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ABSTRAK

Pengaman Brangkas Dengan Sistem Peluporan Melalui SMS Berbasis Mikrokenirofer
AT&YCST Jurusan Teknik Elektro Diploma Tiga (3}, Program Studi Teknik Energi
Listrik, Mama Himawan g, Nim (3.52.044), Dosen Pembimbing : Bambang Prio HLST.MT

Brankas merupakan salah satu peralatan efektif dan efisien yang sumpai sekarang
diguttakan. beberapa bentuk pengamanan brankas sangat bermacam-macam mulai dari
vang bersifal manual seperti roiary number sampai vang bersitat otomatis dengan data
password sebagai masukan untuk membuka brankas tersebut. pengamanan manual
dengan rotary mumber, kombinasi angka pengamanan bisa dideteksi cocok tidaknya
dengan stetoskop vang ditempelkan dekat rorary mumber untuk mendengar suara klik
shingga dapat mengetahui anpka password yang diputar sudah benar.dikembangkan
sistemn untuk memantau keadaan brankas setiap saat dari jarak jauh dengan menggunakan
fasilitas SMS.brangkas dilengkapi beberapa scnsor schagai pengaman brankas, Sensor
tersebut terdiri dari sensor geser. sensor goncangan, sensor kebakaran. sensor pintu, dan
password untuk membuka pintu brankas.sehingga dapat memberikan kemudahan dalam
melakukan pengawasan bagi pemiliknya

Perencanaan diambil dari buku data komponen elekironika dan beberapa situs
internet. Pemilihan komponen berdasarkan perencanaan discsuaikan dengan komponen
vang ada dipasaran. Perancangan dan pengujian alat ini dibagi dalam dua hal, yang
pertama perancangan dan pengujian perangkat keras dan yvang kedua perancangan dan
pengujian perangkat lunak untuk mengendalikan perangkar keras, Setelah rangkaian tiap
blok diuji dan keluarannya scsual yang direncanakan, serta perangkat |lunak yang
diberikan dapat mengendalikan perangakal keras, maka selanjutnya dilakukan
penggabungan bagian tiap blok.

Pengembangan sistemn pengamanan yang di buat pada sistem ini vaitu dengan
melaporkan kondisi yang terjadi pada brankas dari jarak jauh dengan menggunakan
fasilitas SMS (Short Message Service) vyang ada pada telepon seluler. Kondisi tersebut
antara lain brankas bergeser, brankas bergoncang, hrankas akan mengalami kebakaran, |
dan password salah 3x berturut-turut. Selain passweord angka, alat ini juga dilengkapi
sensor pintu dan sivine alarm sebagai pelengkap sistem kemanan brankas ini. Dengan
sistemn keamanan yang telah disebutkan diatas, pemilik tidak perlu terus-menerus berada
di dekat brankas karena dapat memantaunya melalui telepon seluler Ada beberapa hal
yang perlu diperhatikan dalam pengembangan alat ini dikemudian hari. menggunakan
sistem catu daya cadangan , memodifikasi password, dapat digunakan telepon seluler
yang menggunakan jaringan GSM  yang berinterkoneksi dengan telepon scluler yang
menggunakan jaringan CDMA.

Kata kunei : Brankas, Sms, Sensor, ATB9CS1.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

LUang, surat berharga, perhiasan merupakan beberapa contoh barang-barang yang
tidak boleh kita letakkan begitu saja di sembarang tempat. Demi keamanan, salah satu
peralatan yang biasa digunakan oleh masyarakat untuk menvimpan barang-barang
tersebut adalah brankas.

Brankas merupakan salah satu peralatan efektif dan etisien vang sampai sekarang
digunakan di sejumlah Bank. di Perusahaan-perusahaan, dan bisa saja diletakkan di salah
satu roangan  dalam rumah. Bank menaruh uang tunai atau surat berharga para
konsumennya di dalam brankas, perusahaan menyimpan surat berharga dan bahkan gaji
para pegawainya di dalam brankas, masyarakat juga sudah ada yvang menggunakan
brankas di dalam rumahnya untuk meyimpan uang surat-surat, perhiasan sampai barang-
barang yang menurut mereka sangal berharga.

Saat ini dikenal beberapa bentuk pengamanan brankas sangal bermacam-macam
mulai dari yang bersifat manual seperti rorary number sampai yvang bersifat otomatis
dengan data password sebagai masukan untuk membuka brankas tersebut. Kelemahan
dari cara pengamanan manual dengan redary aumber, kombinasi angha pengamanan bisa
dideteksi cocok tidaknya dengan stetoskop yang ditempelkan dekat rofary mumber untuk
mendengar suara klik sehingga para pencuri mengetahui angka password yang diputar

sudah benar.( Yoga anugra, Brawifava, 2(06)




Dikembangkan sistem untuk memantau dan melaporkan keadaan brankas sctiap
saat dari jarak jauh dengan menggunakan fasilitas SMS (Shorr Message Service) pada
telepon seluler, Sistem pengaman brankas ini akan melaporkan kejadian-kejadian jika ada
orang yang tidak berhak melakukan proses pembukaan secara paksa, brankas hergeser
dari lempatnya, brankas bergoncang ataupun akan mengalami kebakaran, password yang
diisikan melalui keypad yang tersedia pada pintu brankas salah tiga kall berturut-turut.
Bila kejadian-kejadian dialas terjadi maka alarm akan berbunyi dan juga akan
megirimkan laporan berupa SMS (Shorr Message Service) kepada telepon seluler pemilik
brankas.

Dengan demikian pemilik brankas dapat melakukan kegiatan seperti ataupun

aktifitas lainnya tanpa perlo takur akan keamanan brankasnya.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang dijelaskan diatas, maka rumusan masalah dapat
ditekankan pada:

a. Bagaimana merancang alat pengaman brankas yang dapat memberikan laporan
melalui SMS berbasis mikrokontroler AT89C5]

b. Bagaimana merancang suatu kunci brankas berpassword dengan masukan dari
keypad untuk ditampilakan pada display LCD

c. Bagaimana merancang dan menguji driver dari mikrokontroler AT89C51 dan
dihubungkan denpan selenoid dan alarm

d. Bagaimana merancang dan menguji sensor-sensor pada brankas dan dihubungkan

dengan mikrokontroler A'TE9CS]




.

1.3

LS}

Bagaimana menyusun perangkat lunak/software yang mendukung kerja hardware

secara baik

Tujuan

Merancang sistem pengamanan brankas yang dapst memberikan kemudahan

dalam melakukan pengawasan bagi pemiliknya dengan menggunakan fasilitas SMS

1.4

Batasan masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan diatas, maka penulisan tugas akhir

ini dibatasi pada hal-hal sebagai berikut:

a.

Jenis telepon seluler yang digunakan adalah Siemens C33 dan alat bekerja saat
kondisi dimana telepon seluler dapat berfungsi

Tidak membahas tentang sistem intemnal dari telepon seluler.

Tidak membahas tentang operator telepon seluler, jaringan telepon yang digunakan
dan mekanisme pembayaran jasa operator telepon seluler,

Tidak membahas sumber dari catu daya vang digunakan alat,

Alat yang dibuat hanya sebatas miniatur

Tidak membahas komponen internal dari IC penyusun.

Layanan SMS yang digunakan dalam alat ini diasumsikan berlangsung tanpa
adanya hambatan (teknis dan nonteknis) seperti @ hlank spot, baterai habis, SMS
tertolak dan sebagainya, hanya menghitung delay pada jaringan SMS.

Tidak membahas perangkat lunak (software) secara mendetail.




1.5  Metodologi Penelitian
Metods penelitian atau langka —langka yang dilakukan.didasarkan pada masalah
yang bersifat aplikatif, yaitu perencanaan dan perealisasian alat agar dapat menampilkan
unjuk kerja sesuai dengan yang direncanakan dengan mengacu pada rumusan masalah.
Dapat dilalui melalui tahapan — tahapan sebagi barikut.
1. Studi literature
Studi literature yang mempelajari teori — teori yang berkaitan mengenai cara kerja
komponen — komponen vang digunakan dalam perancangan dan pembuatan alat
pengaman brangkas dengan sistem pelaporan melalui sms berbasis MK AT89S851.
2. Pcrancangan alat
Rancangan ini disesuaikan dengan fungsi dari komponen-komponen yang akan
digunakan sesuai dengan literatur yang dipelajari sehingga terbentuk rangkaian

elektronika vang siap direalisasikan.

3. Pengujian dan analisis alat

Pengujian atat ini meliputi pengujian perangkat kerasmaupun perangkatiunak.

BAB I PENDAHULUAN

Menjelaskan mengenai latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup, tujuan, serta
sistematika penulisan.

BAB 11 TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan sistem SMS (Short Message
Service) pada ponsel, format data SMS, sisiem pentransmisian data dan dasar teori dari

perangkat keras yang dirancang.




BAB IIIl METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan menjelaskan tentang langkah-langkah proses perancangan alat

BAB IV PERANCANGAN ALAT

Pada bab ini akan membahas mengenai perhitumgan , perencanazan dan pembuatan alat.
BAB V PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bab ini akan diisi oleh hasil pengujian alat dari setiap blok maupun secara
keseluruhan dari alat tersebut,

BAB VI KESIMPULAN

Pada bab ini akan diberikan kesimpulan-kesimpulan dari hasil pengujian vang telah
dilaksanakan dan sarnn-saran ogar dapat dikembangkan lebih lanjut bila adae

kekurangannya.
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BABII

TEORI DASAR

2.1. Brankas

Selama ini brankas vang tersedia di pasaran pada umumnya terbuat dari bahan
besi dengan menggunakan sistem penguncian berupa roda bergerigi dengan password
berupa angka. Sistem roda bergerigi ini dilengkapi dengan pemutar vang digerakkan ke
kanan dan ke kiri sesuai dengan kode yang ditentukan. Jika password sudah benar maka
saklar pembuka dapt diaktifkan namun jika password salah maka saklar tidak dapat
diakrifkan sehingga pint tidak dapat terbuka. Sedangkan penguncian dilakukan dengan
menggunakan metode penpuncian konvensional yaitu dengan menggunakan kunci yang
dapal diduplikal . Foga Anugra Brawifava, 2004).

Mekanisme sistem roda bergerigi brankas ukuran 20 x 30 ditunjukkan dalam gambar 2.1.

@ Pengune

Gambar 2.1 Sistem penguncian brankas konvensional

Sedangkan gambar 2.2 adalah contoh brankas dengan menggunakan metode

penguncian konvensional




Gambar 2.2 Contoh brankas dengan menggunakan metode penguncian konvensional
Sumber: www., Safery box,.com

2.2, Telepon Seluler

Telepon Seluler (Ponsel) adalah suatu jenis telepon bergerak yang menggunakan
teknologi sel sebagai akses komunikasinya sehingga memudahkan seseorang untuk
berkomunikasi dimanapun dan dalam kondisi apapun. Sebuah ponsel dapal mengirim dan
menerima data suara menggunakan pemancar RF. Dengan adanya ponsel, maka
komunikasi lebih mudah dan lebih efisien tetapi sedikit lebih mahal, Seiring
perkembangan teknologi di bidang mobile sistem, ponsel tidak hanya mengirim data
suara tetapi juga data karakter yang biasa disebut SMS (Short Message Service).
Disamping itu, pesatnya perkembangan teknologi saat ini menvebabkan ponsel Lidak
hanya dapat berkomunikasi antara sesama ponsel. tetapl jupa dapat berkomunikasi
dengan mikrokontroler. Hal ini menyebabkan kita dapat melakukan pentransteran data

antara ponsel dan mikrokontroler.

2.2.1 Siemens

Siemens merupakan salah satu merek ponsel yang dapat berkomunikasi dengan

mikrokontroler melalui port serial. sehingga suatu pentransferan data dapat terjadi antara




mikrokontroler dengan ponsel merk Siemens tersebut, Melalui pentransferan data ini
penggguna ponsel dapal mengirim atau menerima suatu pesan singkat (SMS). Untuk
dapat berkomunikasi dengan mikrokontroler, siemens dilengkapi dengan imiermad modem

vang dapat mengenali AT Command, .(Bustans, 2002 )

2.3, Format Data SMS

SMS (Short Message Serviee) merupakan sebuah mekanisme pengiriman pesan
singkal melalui jaringan bergerak (mobile network). Pamjang maksimum dari sebuah
pesan singkat adalah 160 karakter, fasilitas ini disediakan oleh jaringan telepon seluler.
Sebenarnya panjang pesan maksimum vang dapat dikirimkan melalui SMS adalah 140
karakter. Teknik ini bertumpu pada keadaan bahwa kode karakter ASCI alfanumerik
yang mempunyai lebar data 7 bit (bit ke-7 selalu bemilai 0 sehingga bisa diabaikan).
Teknik komprest septef fo oktet dilakukan dengan meonyisipkan bit-bit LSB karakler
selanjutnya ke dalam bit-bit MSI dari data sebelumnya secara berkesinambungan,

Ada dua cara pengiriman dan penerimaan SMS5, yaitu dengan menggunakan mode
teks dan mode PDU. Mode teks tidak terdapat pada beberapa telepon seluler, maka
digunakan pesan SMS dengan mode PDLU dan tidak membahas mode yang lain. PDUJ
berisi bilangan-bilangan heksadesimal yang terdiri atas: 0. 1,2, 3.4.5,6.7. 8,9, A, B, C,

3, E, F. (Bustam, 2002 )

2.3.1 Prinsip kerja SMS (Short Message Service)

Dibalik tampilan menu-menu SM3 dalam telepon seluler sebenamya adalah AT
Commund vang bertugas mengirim. menerima dan menghapus data dari dan ke SMS

cenfre. AT Command tlap-tiap perangkat SMS bisa berbeda-beda tergantung dari jenis




telepon seluler, akan tetapi pada dasarnya sama berdasarkan fungsinya. Data-dala vang
mengalir ke dan dari SMS-cenfre herhentuk PDU (Protacol Data Unir). PDU ini berisi
bilangan-bilangan heksadesimal yang mencerminkan bahasa input output. PDU tersebut
terdiri dari beberapa header. Header untuk mengirim SMS ke SMS-cenmtre berbeda

dengan SMS vang diterima dari SAS-centre [ Bustam, 2002 )

2.3.1.1 PDU uniuk kirim SMS ke SMWA-Centre

Fomat PDU untuk mengirim SMS terdin atas delapan header, yaitu sebagai
berikut :
1. Nomor SMS-Centre
Header pertama ini terbagi atas tiga subheader, vaitu :
a. Jumlah pasangan heksadesimal SMS-Ceatre dalam bilangan heksa.
b. Kode Narional/International.
e Untuk Nafional, kode subhader-nya yaitu 8l
o Uintuk fvernational, kode subbeader-nya yaitu 91
¢. Nomor SMS-Ceptre-nya sendiri. dalam pasangan heksa dibalik-balik. Jika
tertinggal satu angka heksa yang tidak memiliki pasangan, angka tersebut akan
dipasangkin dengan huruf F di depannya. Contoh: untuk nomor SMS-Cenfre
Telkomsel dapat ditulis dengan 2 cara yaitu
® Cara 1, 0818445009 diubah menjadi:
1) 06 — ada 6 pasang
2y 81 —+ | pasang
3) B0-81-44-05-90 — 5 pasang

Total ada 6 pasang. Di gabung menjadi : 0681808 1440590




Cara2, 62818443009 diubah menjadi:

1y 07 — ada 7 pasang
2) 91 — | pasang
3) 26-18-48-54-00-F9 — 6 pasang

Total ada 7 pasang. Digabung menjadi : 079126 18485400F9

Berikut ini beberapa nomor SMS-Cenrre operator seluler di Indonesia.

Tabel 2.1 Beberapa nomor SMS-Centre National Code

10

No | Operator Seluler i SMS-Centre No Kode PDU
1. | Telkomsel ! 0811000000 068 1801 10000F0
E 2. | Satelindo 0816125 (381806121F5
I 3. Exccllcom 08 18445008 U6R1E0E 1440590
4. | Indosat-M3 0835000000 6818055000000
Sumiber @ Bresiam, 2002 7 10
Tabel 2.2 Beberapa nomor SMS-Centre fnternational Code
No | Operator Seluler | SMS-Centre No Kode PDU
l. | Telkomsel 62811000000 06912618010000
2. | Satelindo B2R16124 0539126181642
3. | Excelcom 62818445009 07912618485400F9
4, | Indosat-M3 62855000000 07912658050000F0
Sumber @ Bustam, 2002 1 11
2. Tipe SMS

Untuk tipe SMS kirim = 1. jadi bilangan heksanya adalah 01

3. Nomor Referensi

Nomor referensi ini dibiarkan dulu 0, jadi bilangan heksanya adalah 00. Nomor

referensi ini akan diberikan secara otomatis oleh ponsel tersebut.
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4, Nomor Ponsel Penerima
Header ini juga terbagi menjadi 3 bagian :
4, Jumlah bilangan desimal nomor ponsel vang dituju dalam bilangan heksa
b. National/International Code
= Untuk National, kode subheader-nya yaitu 81
a Untuk Interpational, kode subheader-nya yaitu 9]
¢. Nomor ponsel yang dituju, dalam pasangan heksa dibalik. Jika tertinggal satu
angka heksa atau tidak memiliki pasangan. angka tersebut dipasanpkan
dengan huruf' F di depannya.
Contoh untuk nomor ponsel vang dituju 628129573337 dapat ditulis dengan dua
cara, vaitu sebagai berikut :
e Caral, 08129573337 diubah menjadi :
a. 0B —adall angka
h. &l
c. 80-21-59-37-33-F7

Sehingga digabung menjadi : DB818021593733F7

e Cara? 628129575337 diubah menjadi :
a. 0C — ada 12 angka
b. 91
¢, 26-18-92-75-33.73

Sehingga digabungkan menjadi ; 0C91261892753373




5. Bentuk SMS, antara lain :
0 — 00 — dikirim sebagai SMS.
| — 01 — dikirim sebagai fefex.
2 — 02 — dikirim sebagai fax.
Dalam hal ini, untuk mengirim dalam bentuk SMS tentu saja harus memakai kode
heksa (0.

6. Skema Encoding Data 1/0
Ada dua skema, vaitu :
a. Skema 7 bit, ditandai dengan angka 0 — 00
b. Skema 8 bit. ditandai dengan angka lebih besar dari 0 kemudian  diubah ke

heksa.

Kebanyakan ponscl/SMS Gafeway yang ada di pasaran sekarang menggunakan
skema 7 bhit sehingga kita menggunakan kode (0

7. Jangka waktu/wakitu validitas
Jika jangka wakiu validitas diabaikan, itu berarti tidak membatasi  wakiu
berlakunya SMS. Sedangkan jika diisi dengan swatu bilangan integer vang
kemudian diubah ke pasangan heksa terientu, bilangan yang diberikan tersebut
akan mewakili jumlah waktu validitas SMS tersebut. Rumus untuk menghitung

jangka waktu validitas SMS adalah sebagai berikut
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Integer (INT) Jangka Waktu Validitas SMS
{i—143 {INT | 1} % 5 menit (berarti : 5 menit s/d 12 jam)
144167 12 jam + ((INT — 143) x 30 menit) [
168 — 196 (INT=166)x 1 hari
197 — 255 (INT —192) x | minggu

Tabel 2.3 Rumus untuk Menghitung Jangka Wakiu Validitas SMS
Sumber : Bustam, 2002 : 13
8. Isi SMS

Header ni terdiri atas dua subheader, vaitu :

a, Panjang isi (jumlah huruf dari isi)

Misainya : untuk kata “hello”, ada 5 huruf maka penulisannya 05

b. Isi berupa pasangan bilangan heksa

Untuk ponsel/SMS gateway berskema encoding 7 bit, jika mengetik suatu

hurul dari keypadnya, berarti telah membuat 7 angka /O berturutan. Skema 7

bit tersebut diperlihatkan pada Tabel 2 4.

langkah yang harus dilakukan untuk mengkonversikan isi SMS, vaitu:

Langkah pertama

Langkah kedua

: mengubah menjadi kode 7 bit.

pasangan heksa.

Contoh untuk kata “hello™

: mengubah kode 7 bit menjadi 8 bit. yang diwakili oleh




Langkah pertama :
Bit 7 1

h 110 1000

¢ 116 0101
| 114y 1100
| 110 1160
0 113 1111

Langkah Kedua:
E 8
h 1 110 1000
3 2
e 00 11 0010 1
9 B
| 1001 1011 00
F B
I 111 1101 106
0 6
o Q000 0110 1111
Oleh karena total 7 bit x 5 huruf = 35 bit, sedangkan yang kita perlukan adalah 8
bit x § huruf = 40 bit, maka diperlukan 5 bit dummry (sisa) vang diisi dengan bilangan 0.
Setiap 8 bit mewakili suatu pasangan heksa. Tiap 4 bit mewakili suatu angka heksa.

Dengan demikian kata “hello”™ hasil konversinya menjadi E§329BFDO6.




Tabel 2.4 Skema 7 Bit SMS pada Telepon seluler

vv[oJoJo o1 ]1]1]1
b6 | 0 |0 | 1 | 1|0 |0 1]1
bs|o |1 o1 o1 |0
b4 [ b3 [ b2 [ B1 o[ rl2 34 ]l5]8]7
0 ] ] 0 ( @ | sp D - P & p
o0 | 6| 1|1 i U1 A Q| a | g
oo |1 |ofl2|8 @[ "]2 | B|R|b | r
o]0 1] 1]3 F|# |3 |C|S]|e¢]s
o1 o] 0] 4 & | 4D | T | d]|t
D | 1|0 ]| 1[5 Q| % | 5 | FE|U|e|u
0|1 1|06 Ml & |6 | E|V|T|v
o 1 1| 1|7 P 711G | W | g | w
1 | 0|0 0] 8 T (|8 | 0] X]|Hh |
1 |00 1]89 @) | 9|1 l Y| i |y
T (o |1 (ol |LFl =] * T Z 5|z
I |0 |1 [ 1|1 T K| A | k| a
HNEEEEEREE z | L{@[T |5
v d |0 1 [13]CR - =1M m
SR EL B 2 N[O|[n| o
NN ERE | ° 0 0
i

Sumber: Bustam, 2002 : 13




16

2.3.1.2 PDU untuk SMS Terima dari SMS-Centre

Terdapat 8 header untuk menerima SMS yang pada prinsipnya hampir sama

dengan & keader untuk mengirim SMS. Header tersebut meliputi:

. MNomor SMS-Cenfre

Tipe SMS unuk SMS-terima = 4 menjadi 04

Nomor ponsel pengirim

Bentuk SMS

Skema Encoding

Tanggal dan waktu SMS di SMS-Centre

Diwakili oleh 12 bilangan heksa (6 pasangan) yang berarti : yy/mm/dd hh:mm:ss.
Misalnya @ 207022512380 wang berarti 02/07/22 15:32.08 atau 22 luli 2002
15:32:08 WIB.

Batas waktu validitas, jika tidak dibatasi dilambangkan dengan 00

Isi SMS,

Contoh  untuk  kode PDU  sebagai  berkut  07912658050000F0.04,

0CH1265816107398,00,00,207022512380,00,05E8329BFD06. Dapat kita artikan sebagai

berikurt :

SMS tersebut dikirim lewat SMS-Ceprre @ 62855000000,
SMS tersebut merupakan SMS terima.

SMS tersebut dikirim dari ponsel nomor 628561013789,
SMS tersebut diterima dalam bentuk SMS.

SMS tersebut memiliki skema encoding 7 hit.

SMS tersebut sampai di SMS-Centre pada tanggal 22-07-02, pukul @ 15:32:08 WIB.
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7. SMS tersebut tidak memiliki batas waktu valid.

B. SMS tersebut isinya adalah “hetlo™

232 AT Command

Komunikasi data antara telepon seluler dengan periperal lain seperti
mikrokonuoler dilakukan secara serinl menggunakan perintah-perintuh AT (AT
Command). Dengan mengirimkan perintah-perintah AT yang spesifik  dapat
memerintahkan telepon seluler untuk melakukan apa yang kita inginkan.

Tabel berikut mernpakan beberapa perintah-perintah AT yang digunakan untuk
mengoperasikan SMS.

Tabel 2.5 AT Command pada SMS

Perintah Fungsi

AT+CMGC | Mengirim sebuah perintah SMS
ATHCMGD | Menghapus sebuah SMS dalam SMS memori
AT+CMGF SMS Format

AT+CMGL | Daftar SMS

AT+CMOGR Membaca dalam sebuah SMS
ATHCMGS | Mengirim sebuah SMS

AT+USCA Alamat dari pusat SMS servis

Surnber www.my-siemens.com

2.4 Mikrokontroler AT89CS]

Mikrokontroler AT39C51 merupakan keluarga mikrokontroler 8 bit  yang
mempunyai kompatibilitas instruksi dan konfigurasi pin dengan mikrokontroler ~ MCS5-

51. ATBOCS1 merupakan sebuah versi ZEPROM dari 80C51AH yang memori program
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internalnya dapat diprogram dan dihapus secara elektrik, yang diproduksi oleh 4ATMWEL
Corporafion.(Eko  purra Akfiamto, 2004.GAVA  MEDIA) Blok diagram MCS-51

diperlihatkan dalam Gambar 2.3.

%
Ak
i
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. o = oo TR REZIITER

Cambar 2.3 Blok Diagram MCS-51
Sumber: Data Sheets ATEOCH

Sceara umum keistimewaan yang dimiliki oleh mikrokontroler AT89C51 adalah

schagai berikut:

Sebuah CPU 8 bit yang termasuk ke dalam keluarga MCS-51,

— 4 Khyte Reprogrammable Flash memory.

—  Kapasitas RAM internal sebesar 128 hyre.

- Empat buah programmable port 1/Q), masing-masing terdir atas 8 buah jalur

0.




- Kecepatan operasi hingga 24 MHz.

- Sebuah port serial fuil chipfex.
2.4,1 Konfigurasi Pin

Masing-masing kaki atau pin dalam mikrokontroler ATEQCS1 mempunyai fungsi
tersendini. Dengan mengetahui fungsi masing-masing kaki mikrokontroler ATEOCS1,
akan lebih mudah merencanakan dan membuat sistem aplikasi mikrokontroler AT89C3 1.
ATBICS] mempunyai 40 pin, susunan masing-masing pin dapat dilihat dalam Gambar

2.4

Gambsar 2.4 Susunan Pin ATESCS]
Sumber: AT8GCS51 Data Sheets




Fungsi kaki-kaki AT8%C51 adalah:

Port | (Pin 18], berfungsi sebagai port /() biasa.

Pin 9 (RST), pulsa transisi dari rendah ke tinggi yang diumpankan ke pin R8T
akan mereset ATRICSI. Pin ini dihubungkan dengan rangkaian power on
reset,

Port 3 (Pin 10..17), port paralel 8 hit dua arah vang memiliki fungsi
penggantl. Fungsi pengganti melipull TXD (Transmit Data), RXD (Receive
Data), INTO(Interupt 00, INT1(Interupt 1), TO (Timer 0), T1 { Timer 1), WR
(Write), RD (Read). Apabila fungsi pengganti lidak digunakan, pin-pin ini
dapat digunakan sebagai port /O biasa.

Pin 18 (XTALIL), merupakan pin masukan ke rangkaian osilator internal.
Osilator kristal dan sumber osilator luar dapat digunakan,

Pin 19 (XTAL2), merupakan pin masukan ke rangkaian osilator internal. Fin
ini dipakai bila menggunakan osilator kristal.

Pin 20 (Ground), dihubungkan ke Vg atau growmnd.

Port 2 (Pin 21,.28), port paralel & bit dua arah, dapat digunakan sebagai port
I/0 8 bit biasa dan digunakan untuk mengirim wpper byte  alamat ila

digunakan untuk mengakses memori eksternal.

Pin 29 (mmegmm Store  Enable), merupakan pengontrol vang
digunakan untuk mengakses program memori cksternal masuk ke dalam bus
selama proses pemberian/pengambilan instruksi.

Pin 30 (ALE), digunakan untuk menahan (Jafck) alamat memori eksternal

selama pelaksanaan instruksi.
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N

= Pin 31 (EA), bila pin diberikan logika tinggi, maka mikrokontroler akan
melaksanakan instruksi dari ROM/EPROM internal. Bila diberikan logika
rendah. mikrokontroler akan melaksanakan instruksi dari memori program
luar,

—  Port 0 (Pin 32..39), merupakan porr paralel 8 bit open drain dua arah. Porf 0
dapat digunakan sebagai port 'O biasa dan dapal juga digunakan untuk
memultiplek alamal dengan data pada waktu mengakses memori eksternal.

- Pin 40 (VCC), dihubungkan ke VO (45 volt).

2.4.2 Organisasi memori

Mikrokontroler MCS-51 memiliki pembagian ruang alamat untok program dan
data. Memori data diakses oleh alamat § bit, tetapi alamat data 16 bit juga dapat
dihasilkan mikrokontroler melalui register DPTR (Data Pointer Register). Alamar data
dan program yang bisa dialamati oleh mikrokontroler adalah sebesar 64 kifohyie yaitu
dari alarmat 0000=-FFFFy.

PSEN adalah sinyal yanp digunakan untuk pembacaan memori program
cksternal. Mikrokontroler MCS-51 mempunyai dua buah alternalil’ untuk pembacaan
memori program yaitu internal dan eksternal. Pembacaan memori program eksternal
dengan men-set pin FA pada logika 0 dan pembacaan memori program internal pin Fd
diset pada logika 1.

Adapun struktur dari memori mikrokontroler MCS 51 diturjukkan dalam Gambar

2.5 berikut.




PRI AN VT
IRLAD T8LY)

[ ————— ]

Gambar 2.5 Strulktur Memor MCS-51.
Sumnber: Data Sheets ATEOCS )

ATE9C51 memiliki R4M internal 128 byte (005-7FR) yang dapat digunakan untuk
menampung data-data yang diperlukan dalam pemrograman. 84 internal tersebut dapat
diklasifikasikan schagai berikut : 80 hwe geweral purpose (30y-TFy), 32 byre (00y —
IFy;) sehagai register hank vang dapat dimanfaatkan seperti R4V biasa, dan 16 bye
(204-2Fy) bit addresable,

Gambar 2.5 memperlihatkan struktur memori MCS-51, ROAM internal ATS9CS]
jenis flash EEPROM sebesar 4 kilobyte dapal diprogram ulang sebanyak 1000 kali. .(Eko

putra, Akflanto, 2004 .Gava Media)

243 Osilator

Mikrokontroler AT89CS1 memiliki osilator intemal (on chip oscillaror) yang
dapat digunakan sebagai sumber pewaktuan (clock) bagi CPU. Untuk menggunakan
osilator internal diperlukan sebuah kristal atau resonator keramik antara pin XTAL, dan

pin XTAL; dan sebuah kapasitor ke ground. Untuk kristalnya dapat digunakan kristal




23

dengan frckucnsi sampai dengan 24 MHz. Gambar 2.6 menunjukkan rangkaian osilator

vang digunakan

|—I— = TAL2

L]

(o]
1T

1 [ o]

Gambar 2.6 Rangkaian Osilator
Sumber : ATE9CS1 Data Sheets, 1997: 4-32

Di dalam proses komunikasi serial antara mikrokontroler dengan ponsel terlebih
dahulu ditentukan baud rate vang digunakan. Pada sistem ini digunakan baud rafe
sebesar 19200 bps dengan menggunakan .. = 11,0592 MHz.

Fosc

Baud Rat =
AR T ax(256-TH,)x16

2.44 Reset

Rangkaian reser dibutuhkan untuk me-reser mikrokontroler pada saal power on.
Tegangan berlogika tinggi selama 2 siklus mesin dibutuhkan untuk me-resef MCU pada
saal dihidupkan. Rangkaian reser terdiri dari resistor dan kapasilor yang dihubungkan

seperti dalam Gambar 2.7
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Gambar 1.7 Rangkaian n Reser
Sumber : Atmel, 1997 2-63

2.5.  Liguid Crystal Dispplay (LCD)

Modul peraga vang digunakan dalam aplikasi ini adalah LCD modul MI1632.
Modul LCD ini membutuhkan daya yang kecil dan dilengkapi dengan panel LCD dengan
tingkat kontras yang cukup tinggi serta pengendali LCD CMOS yang terpasang dalam
modul tersebut. Pengendali mempunyvai pembangkit karakter ROM/EAM dan display
data RAM. Semua fungsi display diatur olch instruksi-instruksi, sehingga modul LCD ini
dapat dengan mudah dihubungkan dengan unit mikroprosesor. LCD tipe ini tersusun
sebanyak dua baris dengan 16 karakter.

Masukan vang diperlukan uniuk mengendalikan modul berupa bus data yang
masih termutiplek dengan bus alamat serta 3 bit sinyal kontrol. Sementara pengendalian
LCD dilakukan secara mtemal oleh kontreler yang sudah terpasang dalam modul

LCDJ(EL Tech, 1987) Diagram blok untuk LCD dapat dilihat dalam (Gambar 2.8

’ MODUL LCD

216 CHARMCTER TYFEE

DATABUS BACE  LICHT
H nuB. 3
| ¥

B 1234367 4 I

|

i

Gambar 2.8 Diagram blok LCD M1632
Sumber: El-Tech. 1987: 3
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LCD MI632 mempunyai |6 pin atan penyemal yang mempunyai fungsi-fungsi
seperti ditunjukkan dalam Tabel 2.6

Tuhel 2.6 Fungsi pin-pin LCD M1632

No Haa Fungsi
Penyemat
I Vs Terminal ground
2 ~ Vee 7egangan catu +5 volt
3 Vee Drive LCD -
RS Sinyal pemilih register
4 0: Instruksi register {tulis)
I: Data Register (tulis dan baca)
i RW Sinyal seleksi tulis atau baca
5 0: Tulis
1: Baca
E Sinyal operasi awal, sinyal ini mengakrifkan data
s tulis dan baca
DBRO0-DBY Merupakan saluran data, berisi perintah dan data
e yang akan ditampilkan
V+BL | Pengendali kecerahan latar belakang LCD 4 - 4,42 )
< | ¥V dan 50 - 500 mA
16 V-BL Pengendali kecerahan latar belakang LCDOV

Sumber: Segiko, 1987: 2
2.6. Tombol Masukan (Keypud)
Tombol masukan merupakan suatu perangkat atau komponen yang memberikan
masukan data melalui penekanan tombol masukan yang terdapat pada papannya. Dalam
perencanaan ini, tombol masukan (feypad) yang digunakan adalah fevpad matrik 4x4.

Keypad ini berfungsi untuk memberikan masukan kepada mikrokontroler untuk
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melakukan operasi pengaturan manual, masukan data berupa password untuk membuka

kunei brankas. Prinsip kerja kevpad matrik dapat dilihat dari Gambar 2.9

w1 =
o S “,f.
He ;}; g :—g F - ;};
4 L] L T
5 S T
o X G ¥ ¥
SF ik sh and
(i =i
i IR TN
=4 } } }.. ----y
b4t ¥i Y Wi -

Gambar 2.9 Keypad dot matrik 4x4
Sumber: Maridi, 1995: 277

Gambar 2.9 terlihat bahwa &eypad matrik ini terdiri atas 4 lajur baris (Xg-X3) dan
4 lajur kolom (Y:-Ys), dan keypad ini akan bekerja dengan menggunakan prinsip
scanning pada lajur baris dan lajur kolom tersebut. Jika terdeteksi adanya persambungan
antara baris dan kolom valid, maka data dari Zevpad tersebut akan diterjemahkan pada

mikrokontroler.

2.7.  Transistor Sebagai Saklar

Cara yang paling mudah menggunakan sebuah transistor adalah sebagai saklar,
artinya transistor dioperasikan pada salah samu dari saturasi atau cut off. lika transistor
berada pada titik saturasi, transistor terscbut scperti sehuah saklar yang tertutup dari
kolektor ke emitor. Jika transistor cuf off maka transistor akan seperti sebuah saklar yvang

terhuka,
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Transistor yang difungsikan sebagai saklar diperlihatkan dalam Gambar 2.10.
Pada rangkaian tersebut merupakan penjumiahan tegangan disekitar loop inpud, sehingga
diperoleh persamaan:

IpEp+ Var— Vee=0 ...... s L S d da s e (2-2)

Sehingga dengan persamaan (2-8) didapat persamaan untuk mengetahui besar
arus pada kutub basis (lg). Maka persamaan untuk arus pada basis dalam rangkaian

transistor sebagal saklar adalah:

Jika arus basis lebih besar atan sama besar dengan lg (sat), titik kerja Q berada
pada ujung atas dari garis beban (Gambar 2.11). Dalam hal ini transistor kelihatan seperti
sebuah saklar yang tertutup. Sebaliknya jika arus basis nol, transistor bekerja pada ujung

bawah dari garis beban, dan transistor kelihatan seperti sebuah saklar yang terbuka.

+ Ve

+ VBE

Gambar 2.1¢ Rangkaian transistor sebagai saklar
Sumber: Malvine, 1992; 271
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Gambar 2.11 Titik jenuh dan titik putus pada garis beban de
Sumber: Malvine, 1994; 139

Titik potong antara garis beban de dan kurva I = 0 dikenal sebagai titik putus
feutoff). Pada titik ini, arus basis sama dengan nol. dan arus kolektor juga sangat kecil.
Temyala dalam keadaan ini, diode emiter tidak lagi mendapat prategangan maju dan
fungsi normal dari transistor menjadi terhenti.,

Titik jenuh (safrrasion) adalah titik potong dengan kurva In pada ujung teratas
dari garis beban de. Untuk mudahnya, titik jenuh akan diberi koordinat Loy dan Vg s

Artus kolektor pada titik ini ditentukan oleh: (Malvine ,1994 )

Dari gambar 2.11 tampak jelas bahwa titik jenuh ini sangat berdekatan dengan
sumbu tegak. Karena lazimnya Vg hanya berharga beberapa kali 0,1 V, persamaan

diatas sering dituliskan dalam bentuk

cigary =

F
R

C
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Arus basis yang menyebabkan kejenuhan ini diberikan oleh

L

Hysa ) ﬁdb

Bila arus basis melebihi I, arus kolekior tidak dapat bertambah lagi karena
diode kolektor tidak lagi berfungsi (tidak mendapat prategangan balik). Dengan kata lain,
losay merupakan harga maksimum dari ams kolektor vang dapat dihasilkan oleh

rangkaian dengan pratczangan basis pada tegangan catu dan hambatan kolektor tertentu.

2.8  Driver penggerak selenoid dan alarm

Untuk menggerakan selennid dan mengaktifkan alarm diperlukan suatu driver.
Driver  vang dirancang mengpunakan transistor switching. Rangkaian yang umum
digunakan adalah rangkaian common emiter dengan relai sebagai beban, Gambar
rangkaian driver penggerak selenoid dan alarm ditunjukkan dalam

Gambar 2.12

T
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Gambar 2.12. Rangkaian driver penggerak selenoid dan alarm
Sumber: Malvine, 1996: 130
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Dengan nilai resistansi relai vang diketahui sebesar R, maka didapat -

_ Vee—Vee

Irclu.l Hniii

eerereerne (2-8)

redin
Jika frefai = fe. dengan nilai hie minimum maka nilai Tb minimum yang diperlukan agar

transistor dalam keadaan saturasi-adalah :

2.9. LED (Light Emitting Dioda)

Dioda pancar cahaya (light Emiting Diode = LED) adalah dioda semikonduktor
khusus yang dirancang untuk memancarkan cahaya apabila arus melaluinya. Apabila
diberi bias maju, energi elektron yang mengalir diubah menjadi energi cahaya. LED
harus dioperasikan di dalam ukuran kerja tegangan dan arus tertentu untuk mencegah
kerusakan. Sebagian besar LED membutuhkan 1.2 V sampai 2,5 V dan arus diantara 20
mA sampai 50 mA. Keuntungan utama penggunaan LED scbagai sumber cahaya
dibandingkan dengan bola lampu cahaya biasa adalah penggunaan daya yang jauh lebih
rendah, jauh Ichih lama umurnya, dan beroperasi dengan kecepalan tinggi. Dioda
konvensional mengubah energi menjadi panas. Dioda arsenide gallium mengubuh energi
menjadi panas dan sinar inframerah. Lambang skematis dan contoh rangkaian dari LED

dapat dilihat dalam Gambar 2.13.
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v 3 Rs

(n (1)

Cambar 2.13 Lambang skematis dan contoh rangkaian dari LED
Sumber: Malvino, 1985 ; 97

Cara mengendalikan LED yaitu dengan memperhitungkan arus dan
tegangan sumber, Besar arus LED yang diberikan dalam contoh rangkatan Gambar 2.13

adalah : {Malvino 1995 )

2.1, Fotodioda

Komponen photodioda mempunyai karakteristik seperti komponen yang
dinamakan ‘selar cell’, vang merubsh energi cahaya menjadi energi listrik. Jika
photodioda ini mendapat cahaya maka akan menghasilkan tegangan sckitar 0,5 volt dan
arus vang dihasilkan tergantung dari intensitas cahaya yang masuk pada photodiode

tersebut.  Teknik ini biasa disebut sebagai “wmbicsed current sovurcing’  atau
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‘photovolataic mode”. Teknik im jarang digunakan karena lidak efisien dan mempunyai

respon yang lambat tehadap pulsa-pulsa cepat sinyal cahaya.

Konfigurasi photodiode yang umum dipakai adalah teknik vang dikenal sebagai
‘reversed biavedd. Pada mode reverse bigs/bias terbalik, photodioda dibias dengan
tegangan cxternal mulai dari beberapa volt sampai sekitar 50 wvolt (tergantung
karakteristik photodioda). Jika karakteristik photodioda tidak diketahui maka bias

tegangan dapat diberi 12V agar tidak merusak photodioda tersebut.

Ketika photodioda ini mendapat cahaya, dalam hal ini cahaya infra red maka
terdapat arus bocor yang relatif kecil. Besar-kecilnya arus bocor ini tergantung dari
intensitas cahaya infra red yang mengenal photodiode tersebut, Gambar 2,14 di bawah

menunjukkan rangkaian penerima photodioda.

Gambar 2.14 Fotodioda

Sumber: Malving, 1985 : 98 Dengan R didapatkan dari persamaan sebagai berikut:

O e e e e e (2-13)
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2.11. Comparator

Sehuah pembanding membandingkan tegangan isyarat pada satu masukan dengan
suatu tegangan acuan pada masukan lainnya, Op-amp serba guna telah digunakan schagai
tambahan untuk IC vang telah dirancang untuk pembanding.

Tegangan keluaran op-amp serbaguna tidak berubah dengan sangal cepat. Lagi
pula, keluarannya berubah-ubah diantara batas-batas yang ditetapkan oleh tegangan-
tegangan jenuh, +V.; dan —V, yang biasanva kira-kira + 12V, karena ity keluaran
tersebul Uidak dapal menggerakan pirantl, misalnya semacam IC logik digital TTL. yang

memerlukan taraf tegangan antara 0 dan +5V.

Gambar 2.15 Rangkaian Comparator
Sumber: Couglin, 1962 19

2.12. Sensor Suhu

Sensor suhu berfungsi sebagai tranduser yang mengubah besaran suhu menjadi
besaran listrik dalam bentuk tegangan. Sensor suhu harus mempunyai kepekaaan

terhadap perubahan suhu yang akan diukur.
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Sensor suhu yang dipakai dalam perencanaan alat ini adalah 1C 1L.M35 produksi
National Semiconductor. 1C ini mempunyai ketelitian dan ketepatan yang tinggi serta
mempunyal jangkauan yang memadai untuk pengontrolan yang umum.

[C LM35 memiliki impedansi keluaran rendah. keluaran linier dan ketepatan
kalibrasi membuat mudah mengantarmukakan pembacaan keluaran atau pengontrolan.
Dengan sensitivitas 10mV/C. keluaran mengalami perubahan 10mV wntuk setiap
kenaikan suhu 1°C. Jangkauan operasi suhu -35"C - 150°C. Mempunyai ketelitian +'4"C
padz suhu ruang dan =%°C pada suhu -35°C -150°C. Dengan arus vang rendah yaitu
60uA, mempunyai pemanasan sendiri vang sangat rendab kurang dari 0,1°C. Dapat
digunakan dengan catu daya lwunggal atau dangan catu daya simeteis plus dan minus.

Ciambar 2. | 6 menunjukkan konfigurasi pin-pin sensor subhu 1C LM335,

Gambar 2.16 Konfipurasi pin-pin sensar suhu 1C LM335
Sumber: National Semiconductor, [988: 6=12

2.13 Pin ow! Telepon Seluler Siemens C35

Untuk melakukan koneksi dengan peralatan lain seperti komputer dan
mikrokontroler, pada telepon seluler Siemens C35 ersedia pinout yang memiliki fungsi
tertentu seperti ditunjukkan pada Tabel 2.7. Dalam Gambar 2,17 ditunjukkan susunan

konektor Siemens C33.
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Gambar 2.17, Susunan pinoutl Sicmens 035
Sumber : Susanto Wibisono Koselan, 2001;1

Tubel 2.7, Pin owf Konekior Siemes C35

] Pin MNama Fungsi In/Out

M [GND Ground
2 Self Service ! Recognition / control battery charger  In/ Ouwl
3 Load Charging Voltage In
4 Battery i Battery Out
5 Pata Out Datla Sent Out
6 Data In ' Data Received In
7T Z Clk Reeognition / control accessories

| Z Daia Recognition / control accessories

é 9 MICG Ground for microphone In

1 10 | MIC Microphone input

:| I | AUD Loudspeaker Out

I 12 | AUDG Ground for eksternal speaker

Sumber ; Susanto Wibilsono Koselan, 2001:1
2.14 Performansi SMS (Short Message Service)

Salah satu faktor penting dalam pengukuran perfomansi jaringan adalah delay.
2.14.1 Delay end fo end

Delay adalah wakiu yang dibutuhkan untuk mengirimkan data dari sumber sampai
tujuan. Pada implementasi Short Message Service pada jaringan GSM untuk menganalisa

performansi delay jaringan digunakan defay end 1o end
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Delay end to end adalah delay yang terjadi dalam perjalanan paket data dari
sumber ke tujuannva setiap node. Lntuk memperhitungkan delay end-to-end, mengacu
pada gambar 2.18, dimana pada perhitungannya delay end to end vang dianalizsa meliputi
defeny transmisi, deloy propagasi. dan defay antrian. Persamaan defay end o end adalah

sehagai berikut (R GEM MELTIMITIA COM )

Briniiceeny DT (total) + PP (fotal) - Tipaei e (2-15)
dimana:

Dendicens  — Defay total dari MS pengirim ke MS penerima. (detik)

DT (total) =Delgy transmisi total dari MS pengirim ke MS penerimafdetik).
DPitotal) = Pelay propagasi total dari MS pengirim ke MS penerima (detik),

Tqueue = Pefay antrian vang terjadi di SMSC (detik).

'l.;r.:'- }'u'dl"j "Ii'b:
iRby }ﬁmx _| I
6

s irs 25 Ve ML : ¥ N3

Gambuar 118 Nelav end-to-crnd SMS pada jaringan GSM
Sumber: Analisis




2.14.1.1 Delay Transmisi

Delay transmisi adalah waktu wvang dibutuhkan untuk mentransmisikan sebuah
paket data. Delay transmisi untuk tiap-liap rode dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan:( WIS MULTIMEDLL. COM )

Besarnya delay transmisi total untuk layanan short message pada jaringan GSM
menggunakan persamaan :
DT{total)=DT1+ DT2 +DT3 + DT4+DT5+DT6+DIT7+ DTS ......... (2-17)
dimana :
DT{total) =Delay transmisi total dari MS pengirim ke MS penerima (detik).
D11 = Delay wransmisi darl MS pengirim ke BTS (detik).
DT2 = Delay transmisi dari BTS ke BSC (detik).
DT3 = Delay transmisi dari BSC ke MSC (detik).
DT4 = Delay transmisi dart MSC ke SMSC (detik).
DT5 = Delay transmisi dari SMSC ke MSC (detik).
DT6 = Delay transmisi dari MSC ke BSC (detik).
DT7 = Delay transmisi dari BSC ke BTS (detik).
D18 = Delay transmisi dari BTS ke MS penerima (detik).
L = panjang paket data (bit)

C = kecepatan transmisi (hps)
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2.14.1.2 Delay Propagasi

Delgy propagasi adalah waktu perambatan atau penjalaran  vang
dibutuhkan oleh data dari suatu nede ke node yang lain melalui media transmisi. Delagy

propagasi dapat dihitung mengguankan persamaan :(WHIOSM MU TIMEDLL.COAM )

Dran besarnya delay propagasi total dapat dihitung menggunakan persamaan :
DP(tatal) = DP1 + D2 + D3 + DP4 + DP5 + DP6 + DP7 + DPS............(2-19)
dimana :

DP{(total) = Delay propagasi total dari MS pengirim ke MS penerima (detik)
DP1 = Delay propagasi dari MS pengirim ke BTS (detik).

DP2 — Delay propagasi dari BTS ke BSC (detik).

DP3 = Delay propagasi dari BSC ke MSC (detik).

DP4 = Delay propagasi dari MSC ke SMSC (detik).

DP5 = Defay propagasi dari SMSC ke MSC (detik).

DP6 = Delay propagasi dari MSC ke BSC (detik).

DP7 = Delay propagasi dari BSC ke BTS (detik).

DP8 = Delay propagasi dari BTS ke MS penerima (detik).

d = Jarak tiap-tiap node

¢ = Keeepatan propagasi (3.10 * m/s)
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2.14.1.3 Delay Antrian

Delay antrian adalah waktu dimana paket data tersebut berada dalam antrian
untuk ditransmisikan. Sclama waktu ini paket data menunggu sampai selcsainya paket
lain ditransmisikan.

Delay antrian total adalah penjumlahan dar wakw tunggu dalam antrian (1,ee.)

dan waktu pelayanan (ts) dalam server, sehingga delay antrian dapat dirumuskan seperti

pada persamaan (W GO MULTIMEDIA COM )
:Tqmez I..q:bg_ue + tﬁ .|||.|..|.|+I.I.||.|Jll..|I.+.JlJI.I.l.]]l.llld.lll]llllllllllILIIIIIIILL(E-ZD}

Waktu pelayanan:

Besamya kecepatan pesan yanyg datang:
Rata-rata waktu tunggu dalam antrian (tyee)

thu:u:_ F{] _E

dimana :

Tyuese = Prelay antrian total (s)

lyume = Rata-rata wakiu tunggu dalam antrian (s)
ts= Waktu pelayanan (8)

7= Kecepatan pesan vang datang (biuv's)

p = Faktor kegunaan ({ < p=1)
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi

Penyusunan ini didasarkan pada masalah yang bersifat aplikatif, yaitu

perencanaan dan perealisasian alat agar dapat menampilkan unjuk kerja sesuai dengan

vang dircncanakan dengan mengacu pada rumusan masalah. Data dan spesifikasi

komponen vang dipunakan dalam perencanaan diambil dari buku data komponen

elekironika dan beberapa situs internet. Pemilihan komponen berdasarkan perencanaan

disesuaikan dengan komponen yang ada dipasaran. Hal-hal yang perlu dilakukan untuk

merealisasikan alat yang akan dibuat adalah sebagai berikut:

3.1

Stoedi Literatur

Mempelajari literatur yang berhubungan dengan perencanaan alal. Maleri pustaka

vang dibutuhkan adalah mengenai:

1

v

SMS (Short Messaye Service)

AT COMMAND dan PDU (Protecef Data Unit)
Mikrokontroler ATE9CS1

Transistor Sebagai Saklar

Led dan fotodioda

Comparator

Sensor subu LM35

4
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# Selain itu akan dianalisis juga mengenai performansi jaringan SMS mengenai delay

dari data terkirim sampai data yang diterima oleh ponsel penerima

34 Realisasi alat secara keseluruhan

Setelah rangkaian tiap blok diuji dan keluarannya sesuai yang dircncanakan, serta
perangkat lunak yang diberikan dapat mengendalikan perangakat keras, maka selanjutnya

dilakukan penggabungan bagian tiap blok.

3.5  Analisis data dan pengambilan kesimpulan

Kesimpulan didapat berdasarkan hasil perealisasian dan pengujian Pengaman

Brankas Dengan Sistem Pelaporan melalui SMS berbasis Mikrokontroler ATS89C51
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BAB 1V

FPERANCANGAN ALAT

Fada bab ini akan dibahas tentang perancangan dan pembuatan alat pengaman
brankas dengan sistem pelaporan mclalui SMS berbasis mikrokonuwoler AT89CS].
Perancangan sistem ini meliputi perangkat keras dan perangkat lunak. Untuk perangkat
kerasnya meliputi sistem mikrokontroler AT89C51 yang diantarmukakan dengan telepon
seluler, rangkaian driver selenoid. rangkaian driver alarm. mikro switch. rangkaian sensor
geser. rangkaian sensor goncangan, rangkaian sensor kebakaran. Setelah mengetahui
rancangan perangkat kerasnya, maka diperlukan  perangkat  lunak  untuk
mengendalikannya melalui mikrokontroler. Bahasa yang digunakan dalam perancangan

ini adalah bahasa assembler untuk mikrokontroler ATR9CS1.

4.1  Penentuan spesifikasi alat

Dalam perancangan alar ini spesifikasi yang akan direalisasikan adalah sebagai
berikut:
» Kotak yang terbual dari kayu dengan dimensi 30em x 30cm x 45cm sebagai
miniatur dari brankas.
e Sistem mikrokontroler ATBSCS1 sebagai kontrol sistem.
s Ponsel yang menggunakan Siemens €35,
s Jenis 53IM card yang digunakan adalah simpati dari Telkomsel.

* Sclenoid yang digunakan uniuk mengunci dan membuka pintu brankas.

43




A4

*  Alarm yang berbunyi bila salah memasukkan password tiga kali berturut-turut atau
bila sensor pintu, sensor geser, sensor goncangan, dan sensor kebakaran aklif,

* Micro Swirch untuk menandakan pintu brankas terbuka atay tertutup.

¢ LED dan fotedioda yang digunakan sebagai sensor geser dan sensar goncangan.

e | M35 sebagai sensor kebakaran.

»  Keypad untuk mengisi password.

¢ Tampilan menggunakan LCD 16 kolom x 2 baris
4.2  Perancangan alat

Agar perancangan dan pembuatan alat dapat dilakukan sistematis dan terstruktur
maka perlu dibuat blok diagram vang menjelaskan sistem yang dirancang. Blok diagram

sistem ditunjukkan dalam Gambar 4.1

Sesuai dengan blok diagram dalam Gambar 4.1 tersebut maka peralatan yang

dirancang antara lain:
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‘ Disslay ‘

= Wil — [ENES

| Senaor I
Hirthi

Mikiogontrollar
ATIACEY

Fensor

| Gasar
Comparalar Sermor

Kelkaran

| Sanaar
Fancangan

[ ;L | Brankas

Gambar 4.1 Blok diagram sistem
Sumber : Perancangan

Unit Mikrokontroler AT89C51 sebagai pengendali utama

Ponsel pada brankas berfungsi mengirimkan laporan berupa sebuah SMS
kepada ponsel pemilik brankas tentang segala hal yang terjadi pada brankas
Ponsel pemilik brankas berfungsi menerima laporan berupa sebuah SMS dari
ponsel yang terletak pada brankas

Keypad berfungsi menuliskan password untuk membuka pintu brankas
Displeay berfungsi menampilkan password yang diisikan

Driver solenoid digunakan untuk mengzerakkan relai kemudian relaf itu akan

menggerakkan solenoid




47

isi salah tiga kali berturut-turut atau pintu brankas dibuka secara paksa. Bila brankas
bergeser dari tempatnya maka sensor geser yang terdapat pada bagian belakang brankas
akan aktif. Maka alarm akan berbunyi dan akan mengirimkan laporan berupa sebuah
SMS (Short Message Service) kepada telepon seluler pemilik brankas. Sensor kebakaran
vang lerletak pada dalam brankas akan aktif bila suhu melampaui limit yang telah
ditentukan sehingga alarm akan berbunyi dan akan mengirimkan laporan berupa sehuah
SMS (Short Message Service) kepada telepon seluler pemilik brankas. Selain itu brankas
ini juga dilengkapi dengan dengan sensor poncangan yang terletak pada bagian dalam
brankas, Sensor ini akan aktif bila brankas mengalami goncanpgan dan dilanjutkan dengan
bunyi alarm dan adanya laporan berupa sebuah SMS (Short Message Service) kepada
telepon seluler pemilik brankas. Setelah terdapat salah satu atau lebih dari sau sensor
vang aktf untuk menormalkan ke keadaan semula yang dilakukan adalah menckan
tombaol reset.
Format laporan yang akan diterima pada telepon seluler pemilik brankas:
- Bila pintu brankas dibuka secara paksa, maka pada telepon seluler akan tertera
informasi “dibuka paksa™.
- Bila sensor kebakaran “aktif”, maka pada telepon seluler akan tertera informasi
“akan terbakar”.
- Bila sensor geser “aktif” ., maka pada telepon seluler akan tertera informasi
“bergeser”.
- Bila sensor goncangan “akiif™ , maka pada telepon seluler akan teriera informasi

“hergoncang”.
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Bila password yang diisi salah tiga kali berturut-turut. maka pada telepon seluler

akan tertera informasi “password salah

4.4  Perancangan perangkat keras

Perencanaan masing-masing blok diagram sistem terdiri dari perencanaan
rangkaian kontrol menggunakan ATBICS1, beberapa rangkaian pendukung seperti
rangkaian display dan keypod, rangkaian driver relai, rangkalan sensor inframerah.

szria rangkaian sensor kebukaran,
4.4.1 Rangkaian kontrol menggunakan AT89C51

Rangkaian minimum dari mikrokontroler AT89CS | terdiri dari 3 kapasitor, 1 IC
mikrokontroler, 1 resistor, dan 1 kristal. Dengan rangkaian yang sederhana ini
mikrokontroler dibuat sebagai sistem minimum menjadi pengontrol alat. disamping itu
rangkaian ini dapat dibuat bermacam-macam alat dengan menambah sedikit komponen
tambahan lainnya, Dari rangkaian tersebut yang berpengaruh terhadap kecepatan proses
menjalankan program adalah kristal. Adapun rangkaiannya ditunjukkan seperti pada

Gambar 4.2
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5. Port 3.0 digunakan scbagai serial impu¢ vang dihubungkan dengzan pin
transmitter ponsel dan port 3.1 digunakan sebagal  senial owfput vang

dihubungkan dengan pin receiver ponsel.
6. Port 3.3 digunakan sebagai fnput dari sensor pintu
7. Port 3.4 digunakan sebagai input dari sensor kebakaran
8. Port 3.5 digunakan sebagai imput dari sensor goncangan
9, Port 3.6 digunakan sebagai imput dari sensor goncangan

10. Port 3.7 digunakan sebhagai inpur dari sensar geser

11, X1 dan X2 digunakan sebagai impef dari rangkaian osilator kristal. Rangkaian
nsilator kristal terdiri dari kristal osilator 11,0592 MHz, kapasitor C1 dan C2
vang masing-masing bernilai 30 pF, akan membangkitkan pulsa ¢lock yang
menjadi penggerak bagi seluruh operasi internal MCL,

12. VCC dihubungkan dengan tegangan sebesar +5V

13. GND dibubungkan ke ground calu daya.

14. Reset digunakan untuk mereset program kontrol MCU, dimana MCL

memiliki masukan aktif figh.

4.4.2 Perancangan Liguid Crystal Display (LCD)

Dalam aplikasi ini menggunakan sebuah lavar LCD (Liguid Crysiod Displav)
yaitu jenis Seiko [nstriument M1632 yang merupakan LCD dua baris dengan setiap

barisnya terdiri 16 karakter dan menggunakan 1C 74L8164 yang merupakan register




52

baca oleh mikrokontroler, penyemat DB0-DB7 vang dihubungakan ke pin data IC74164
digunakan untuk menampilkan karakter yang dikehendaki oleh mikrokontroler. Ketika
terdapatl data pada jalur data, data tersebut akan ditahan dengan memberikan ¢feck pin E
pada LCD. Pin RS menentukan apakah data yang ditahan akan digunakan sebagai
instruksi untuk mengatur sefiing tampilan pada L.CI atau sebagai kode karakter vang
diperlukan LCD untuk menampilkan suatu karakter. Sedangkan untuk pin R/W pada
LCD dihubungkan ke ground karena dalam hal ini LCD hanya melakukan operasi write

atau operasi menampilkan karakier,

Untuk pin Vee pada LCD dihubungkan ke supply +Vee dan Vss dihubungkan ke
ground. Pin Ve beserta pin Vee dan Vss dihubungkan ke frimer potensio atau kadang
disebut dengan #rimped. Trimpor ini digunakan untuk mengatur kontras dari tampilan
LCD dengan cara mengubah tegangan pada pin V. Daftar tabel fungsi penyemal pada

LCD dapat dilihat dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Fungsi penyemat LCD

Menyemat Fungsi

DBO - DB7 | Merupakan saluman data, berisi perintah dan data yang
akan ditampilkan di LCD.

Enable Sinyal operasi awal, sinyal ini mengaktifkan data tulis
alau baca.

RV Sinyal seleksi wlis atau baca ]
0: tulis !
1: baca |

RS ) Sinyal pemilih register

| 0: masukan data

I: masukan instruksi
Sumber: EL-TECH Electromics: LOCD Madu! User Manual 1987 2
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Seperti telah discbutkan sebelumnya bahwa data vang terdapat pada jalur data
selain dianggap sebagai kode karakter dapat digunakan sebagai sualu perintah instruksi
untuk mengatur setting dari tampilan LCD. Cara pemakaian data antara sebagai instruksi
dengan kode karakter berbeda. Perbedaan hanyalah keadaan pin RS ketika data yang ada

dijalur data ditahan oleh LCD dengan memberikan clock pada pin E,

4.4.3 Rangkaian tombol masukan (Keypad)

Keypad sering digunakan sebagai media masukan dalam berbagal aplikasi
clektronik. Seperti yang sudah dijelaskan pada sub bab sebelumnya bahwa keypad ini
bekerja dengan metode matrik dimana keluaran yang dihasilkan merupakan kombinasi
dari baris dan kolom dari tombal yvang ditekan.

Pada bagian belakang dari Aeypad terdapat delapan buah pin yang berfungsi
sebagai keluaran dari keypad tersebut. Delapan buah pin ini terdiri dari 4 buah pin yang
menunjukkan kolom dari tombel yang ditckan dan 4 buah pin terhubung ke resistor pull
up menunjukkan baris dari tombol yang ditekan.

Masalah-masalah yang sering timbul dengan digunakannya keypad jenis ini
adalah dengan adanya howscing. Dengan adanya houncing maka tombol yang ditekan
sekali, Akan terdeteksi berulang kali. Bowncing ini dapat diatasi dalam pemrograman
dengan memberikan jeda waktu atau delay beberapa saat sebelum data benar-benar
dimasukkan ke dalam mikrokontroler untuk diolah. Tujuan pemberian jeda waktu ini
untuk memberi kesempatan agar benac-benar terjadi kontak antar ujung baris dan kolom
dari tombol vang ditekan dengan resistor pull up. Gambar antarmuka keypad matrik 4x4

dengan mikrokontroler AT$9C5 1 dapat dilihat pada Gambar 4.5
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4.4.4 Rangkaian driver relai

Rangkaian driver yang digunakan untuk menggerakkan relai yang terhubung
dengan selenoid dan alarm/buzzer terdirl dari transistor NPN KTC9014 yang difungsikan
sebagai transistor switching, relai yang dihubungkan dengan selenoid dan alarm/buzzer,
dan dioda IN4000! yang dihubungkan paralel dengan relai. Rangkaian driver selenoid

ditunjukkan dalam Gambar 4.6 dan rangkaian driver alarm/buzzer ditunjukkan dalam

Gambar 4.7.

Pt £} 4 R it 4

Cambar 4.6 Ranghaian driver selenoid
Sumber: Perancangan

Fans KIL Suld

Gambar: 4.7 Ranghkaian dgriver alarm
Sumber; Perancangan
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Dalam prancangan ini digunakan Afe 60 dengan pertimbangan transistor tetap
mampu menggerakkan relai meskipun penguatan yang dipakai adalah minimum, maka
dengan menggunakan persamaan (2-9):

I
fa= o

hite

_ 14,68mA
” 60

= (),245 mA
Jika s adalah tegangan keluaran deri mikrokontroler saat logika tinggi yaiu
sebesar 2.4V dan Vhe = 07 ¥ maka dengan menggunakan persamaan (2-10) besar

resistansi B adalah :

RB = F;‘:r- — Vm-
I.ﬁ
_ Ev -0, 7w
BT T0245md

=694K 0 = B2IKO
Dengan resistansi Ry sehesar 8,2K €. arus ln menjadi 0.21 mA sehingga telah

diperoleh arus [z yang dibutuhkan.

4.45 Rangkaian Sensor Inframerah

4.45.1 Rangkaian Pemancar (Transmitier)

Rangkaian pemancar berfungsi untuk memancarkan sinar infru red
dengan bantuan LED yang memancarkan isfra red (IRED), yang nantinya
diterima oleh rangkaian penerima infra red. Gambar 4.8 menunjukkan rangkaian

pemancar infra red.
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Dengan resistansi relai sebesar 800 (), tepangan catu sebesar 12 V, dan Vi
saturasi sebesar (0,25 V maka dengan menggunakan Persamaan (2-8) besar arus 1.

adalah ; (Malvino .1996)

) S Vee —Vee
refal Rrﬂw
_ 12v—0,25v
8000
= 14.68 mA

Dalam prancangan ini digunakan #fé 60 dengan pertimbangan transistor tetap
mampu menggerakkan relai meskipun penguatan yang dipakai adalah minimum, maka

dengan menggunakan persamaan (2-9):

I
IB e T
hfe
14.68m4
IB - %
il
=(,245 mA

Jika V,, adalah tegangan keluaran dari mikrokontroler saat logika tinggi yaitu
sebesar 2.4V dan Fhe = 0,7 V maka dengan menggunakan persamaan (2-10) besar

resistansi B adalah :

Rp= P.-'-.h == V}m
I.E
_ 24v-0,7v
B T0.245m4

=6,94K (2 = 8.2K 1)
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Dengan resistansi R sebesar 8,2K 2. arus Ig menjadi 0,21 mA sehingga telzh

diperaleh arus lg yang dibutuhkan.

4.4.6 Rangkaian Sensor Inframerah
4.4.6.1 Rangkaian Pemancar (Transmitter)
Rangkaian pemancar berfungsi unluk memancarkan sinar infra red
dengan bantuan LED wang memancarkan infra red (IRED), vang nantinya
diterima oleh rangkaian penerima infra red. Gambar 4.8 menunjukkan rangkaian

pemancar infra red.

Gambar 4.8 El{a_mg,lk?a.ian pemancar infrared
Sumber: Perancangan

Mengacu pada gambar rangkaian di atas, agar dioda infra merah dapat
memancarkan sinar infra merah diperlukan arus sebesar 20 mA dan tegangan
(Vin} sebesar 1,2 Vol Sesuai dengan persamaan (2-12) dapat dihitung besarnya

Rs sebagai berikut : (Malvine (1995 )

R, = Vee —V,
E 1

5-12

| Pt
7 20x107
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R, = 190 €2 = 22002
Jadi resistor yang lerpasang pada rangkaian pemancar adalah 220 (.

4.4.6.2 Rangkaian Penerima (Receiver)

Rangkaian penerima berfungsi untuk menerima sinyal infra red dari
pemancar infra red, sinyal énfra red diterima oleh foto dioda dan digunakan untuk
membias transistor yang difungsikan sebagai saklar (swiching), Output dari
rangkaian ini berupa tegangan, Gambar 4.9 menunjukkan rangkaian penerima

infra red.

VO
HE[; B3
N
' Por 35,3.6,37
22 K1
§ o @
2 avd \b)
5 ALTIK 1
"o i PHOI NEM
_ GM L
fig: N}

Gambar 4.% Rangkaian penerima intra red
Sumber: Perancangan

Karena transistor dioperasikan untuk saklar (switching) maka

dioperasikan pada dua ttik kerja, yaitu ; pada titik saturasi atau pada titik sumbat
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(cat off). Jadi perhitungan nilai resistor yang terpasang pada rangkaian pencrima
sinyal infra red adalah sebagai berikut:
. Kondisi Pertama, pada saat IR LED tidak terhalang benda

Pada saat IR LED RX tidak terhalang dilakukan pengukuran untuk melihat
arus. Arus itu memiliki nilal Ig;=0,12mA, Maka menurut persamaan (2-13):
(Malvino , 1995 )
Vo =¥+ LR,
Untuk rangkaian ini didesain ¥ adalah 2.4V
§=24+ IR

Kemudian sesuai dengan persamaan (2-14):

_5-24
Yo02m

R, = 216660 = 22K02
Ditentukan besar Ry = 820 Q dan ¥, = 2,7. Maka menurut persamaan (2-3) dan
R.=R;- . nilai I adalah:

l¢.Re: +Veg-Ver = 0

i =T
s
R,
- 5—3.7
820

1. =280 4
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Dengan Afe minimum 60 maka dalam perancangan dapat digunakan Afe 100
agar transistor berkerja optimal dengan menggunakan persamaan (2-7) maka

besar arus basis;

o dE:
B e
28x1077 4
=220 T
1040
= 0,028mA

K emudian mencari nilai R==Rg, sesuai dengan persamaan (2-4) vaitu :

) S

o= BB BE
g

V.rmzy_.@

TR =Vy Vi
. b i o F-?E

i A
R = 2.4-07

: T 0,028mA
R, =60,71KQ

= Kondisi kedua , pada saat IR LED terhalang benda

Sesual dengan persamaan (2-4) yaitu

.= B8~ "BE

p= 88 BE
Rp

F

L

) =Frﬂﬂ‘ RH = Rt +R3
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_Yep=-Ygp
Rg

Iy

Voo = LyRy + Vi

Voo = IRy +1R, + ¥y,

Ve = IR +1IR, AV,

Fee= IR+ B,)+Vy;

Voo = H2L6KQ +1,36KQ) + ¥,

) V-'."-L' _VFU.-'
Y (21.6K6 + 60,71KQ)

_ 5=07
T 8231K)

[=1,=0052m4

Sesuai dengan persamaan (2-7) maka didapatkan nilai [-:
I =1hfe

1. = 0,052mAx100

I, =5.2mA

Maka nilai V., (nilai masukan ke mikrokontroler) menurut persamaan (2-3)

adalah:

le.Re + Vo= Voo = 1)

Voo = IC'R?- + ¥

Fr'J: = Fl:"f." _‘TL"HJ-
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V. =5=52x10" 4x82002

e

Koy = 54,264

V., = 0,736V

Rangkaian pemancar (fransmifter}) dan penerima freceiver) digunakan untuk:

1.

Sensor goncangan

Pada saat brankas bergoncang, foto doida tidak menerima cahaya dari IR
LED. Kondisi tersebul mengakibatkan mikrokontroler berlogika 0" Karcna
ada arus yang melawati R,atau [, sehingga ada arus yang melewati K, dan
timbul f,.. Dan sebaliknya, pada saat brankas tidak bergoncang foto dioda
menerima cahaya dari IR LED kondisi tersebut mengakibatkan
mikrokontroler herlogika “1” karena tidak ada arus yang melawati R, atau
f ,sehingga arus yang melewati R, juga tidak ada (/. =0).

Sensor Geser

Pada saat brankas bergeser, foto doida tidak menerima cahaya dari IR LED,
Kondisi tersebut mengakibatkan mikrokontroler berlogika “0” karena ada
arus yang melawali R, atan [, sehingga ada arus yang melewati R, dan
timbul /... Dan sebaliknya, pada saat brankas tidak bergeser foto dioda
menerima cahaya dari IR LED kondisi tersebut mengakibatkan
mikrokontroler berlogika *17 karena tidak ada arus yang melawati R, atau

I sehingga arus yang melewati R, juga tidak ada (1. =10).




67

4.47 Rangkaian Sensor Kebakaran

Pada perancangan ini, sensor yang digunakan adalah sensor suhu. Sensor suhu
merapakan tranduser yang berfungsi untuk mendeteksi perubahan suhu menjadi sinyal
listrik dalam bentuk tegangan. Sensor suhu yang digunakan adalah IC LM33 keluaran
National Semikonduktor dengan pertimbangan antara lain rangkaiannya sederhana,
keluarannya linier terhadap suhu, terkalibrasi secara langsung dalam derajat celcius,
harga terjangkau dan mudah didapatkan. Rangkaian sensor kebakaran ditunjukkan dalam

Gambar 4. 100

sy

itk i

Vief

.

Gambar 4.10 Rangkaian sensor kchakaran
Sumber: Perancangan

IC LM35 mempunyai impedansi masukan vang tinggi dan impedansi keluaran
vang rendah, mempunyai sensitivitas + 10mV/°C dan jangkauan operasi suhu -55°C -
150°C., Tegangan catu vang digunakan 5V, Tegangan keluaran dari sensor adalah
10mV/°C Data yang diperfukan untuk mencari besar temperatur adalah scbagai berikut

(datasheel}:
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Vour = temp * 10mV/"C
Vout = Tegangan output dari sumber LM35 (volt)

Temp = Besarnya suhu yang di baca sensor ( °C' )

Vout =AV " Vin
av = KE
Xl

Voult = Ex vVin
Rl

Vin = Vi- Vref

Vi= Tegangan LM35

Vref = Tegangan setting

Jangkauan pengaturan suhu yang direncanakan adalah 0°C-45°C (suhu di dalam
brankas), sehingga keluaran sensor adalah OmV-450mV (suhu di dalam brankas).
Keloaran dari sensor suhu selanjutnya dihubungkan ke komparator. Tabel 4.2
menunjukkan hubungan antara suhu dan tegangan keluaran.

Pada perancangan ini rangkaian pembanding tegangan menggunakan op-amp
LM358 dengan catu daya tunggal +5V DC. Tegangan acuan Ver diterapkan ke masukan
(+) op-amp, dan tegangan masukan dari LM35 (-). Bila tegangan masukan dari 1.M35
lebih besar V,.r. maka tegangan keluaran op-amp, Vo = 0 Volt, Bila tegangan masukan
dari LM35 lebih kecil V,..r, maka tegangan keluaran op-amp, Vo = 5 Volt. Nilai Vref

pada perancangan ini di ambil 450 mV ,




Tabel 4.2. Hubungan antara suhu dan legangan keluaran sensor.

Suhu (°C) Volt (mV)
0 0
| K1) I
z 20
25 250
50 500

4.48 Antarmuka mikrokontroler dengan ponsel
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Pada telepon seluler jenis Siemens C35 terdapat 3 pinowr yang dihubungkan

dengan mikrokontroler, yaitu grownd (pinl) yang dihubungkan dengan grourd

mikrekontroler, Data Out (pin 5) yang dihubungkan dengan port 3.0 (RXD) dan Data In

(pin &) yang dihubungkan dengan port 3.1 (TXD) seperti ditunjukkan dalam Gambar

4.11. Pada pin out telepon seluler mempunyai level tegangan pada kondisi low (0 - 0.7

Vool dan pada kondisi high (2.6 - 5,0Vpo) sehingga level tegangan tersebut sesuai

dengan kondisi level tegangan pada TTL yang bisa dihubungkan dengan mikrokontroler.

Zl3Ig4als o) a) #pi0fligls

Milroknemrsier

Fai

%

(PO
o0

(=R

_F- aND

Gambar 4.11 Antarmuka ponsel dengan mikrokontroler ATE9C51

Sumber: Perancangan




70

4.5  Perancangan perangkat lunak

Perancangan  perangkat lunak (software) digunakan untuk memudahkan
penyusunan program. Perangkat lunak itu sendiri diperlukan untuk mengatur kerja
mikrokontroler sehingga dapat mengendalikan sisterm perangkat keras. Perangkat lunak
ditulis dalam bahasa assembler dan penulisannya sesuai dengan spesifikasi sistem yang

telah ditentukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam Gambar 4.12 dan Gambar 4.13.

4.5.1 Diagram alir program utama

Diagram alir program utama ditunjukkan dalam Gambar 4,12




Inigialisasil

Cok keypad

Ticliak

Raca
-2 —inl. 1= g
pintu

imtu terbuka

¥

Adarmn berbunyl ||

v

Kirirm SMS
S

Bacs
O
geser

EBrankas
DeTEmSor

:

Alanm bartunyl ||

v

| Kinm Shs
=

)




Baca
ZEMEOr
kebakaran

Brankas Yo
terbakar +
Akarm berbunyi
Kirim SMS
R e |
Beca
SENS0r
goncangan
¥a

v

Alarm berbunyl ]

s

Kinm SMS

GRS

Apakah
selesai?

Gambar 4.12 Diagram alir program wtama




4.5.2 Diagram alir cek keypad

Diagram alir program cek keypad ditunjukkan dalam Gambar 4.13

Muial

Irisiabsasi
counter kesalahan
=0

(E]
password

dan keyaed

Tidak
Peasword ==1 l
Countsr ++
Pt teribuka
Titek
Countar ==3
Momn-gktifkan
SETEOr
Sensar akhf
b 4
Firim SMS
Solosal

Gambar 4.13 Dingram alir program cek keypad
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4.6  Perhitungan delay

Dalam perhitungan delay akan dihitung wakiu tunda dari SMS dikirim sampai

SMS diterima olch ponsel penerima

4.6.1 Delay end-to-end.
Untuk mentransmisikan Short Message antar jaringan GSM perlu diketahui model

analisis delay end-to-end pada gambar 4.14.

RV ol ol Rl
. r i,
preree (| pos T IETB?' T
4
B&C s ]

Gambar 4,14 Defay end-to-end SM3 pada jaringan G3M.

Sumber : Perancangan

4.6.1.1 Perhitungan Delay Transmisi

Delay transmisi adalah waktu yang dibutubkan untuk mentransmisikan sebuah
pakel data,

Delay ransmisi pada layanan short message ini terjadi dari MS pengirim ke MS
penerima melalui tiap-tiap node, dari MS ke BTS dengan kecepatan transmisi 16 Kbps.
antara BTS ke BSC dengan kecepatan transmisi 192 Kbps. antar BSC dan MSC dengan
kecepatan transmisi 192 Kbps, antar MSC dan SMSC dengan kecepatan transmsi 512

Kbps, antara SMSC dan MSC kecepatan transmisi 512 Kbps, MSC ke BSC dengan
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kecepatan transmisi 192 Kbps, BSC dan BTS kecepatan transmisi adalah 192Kbps, dan
antara BT% dan MS dengan kecepatan transmisi |6 Kbps. Pada perhitungan delay ini
akan dikitimkan kalimat DIBUKA PAKSA. Data SMS yang ditransmisikan pada kalimat
tersebut adalah 12 karakter dimana | karakter = 7 bit, Jadi 12 karakter = 84 bit. Maka
besarnya delay transmisi tiap node dapat dihitung menggunakan persamaan (2-16) yaitu ;

(IR GEM MULTIMEINA COM )

oT = &
c
BT =0l _ 555 15%%
16 Kbps
Dr2= S4B _ 4ags 109
192 Kbps
pri= 48 _ aq7s 10%s
192 Khps
pT4= 3% _ | 64062510 ¢
512 Kbps
DT5= 54t _ | c40625.10° s
512 Kbps
DTG = D00 _ 4995 10%s
192 Kbps
pT7 =W _ 4395 104,
192 Kbps
B4bit _ 5285167

DTE =
16 Khps
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Sechingga delay transmisi total dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan (2-17):

DT(total) =DTI1+ D12 - DT3 + D14+ DI5 + DI6+DT7 + DT8

DT(otal) = 5,25 107+ 4,375, 107 + 4.375. 10™ + 1,640625.10™ + 1,640625.10% +
4,375. 107 +4,375. 107 + 5,25. 10°

=0,01255

4.6.1.2 Perhitungan delgy propagasi
Delay propagasi adalah waktu perambatan atau penjalaran yang dibutuhkan oleh
data dari suatu node ke node yang lain melalui media transmisi
Delay propagasi terjadi antara MS pengirim ke BTS dengan jarak saluran
transmisi antata MS dan BTS diambil jarak terjauh yaitu 15 km dan dari BTS ke BSC
dengan jarak 300 m. Kemudian antara BSC dengan MSC pengirim sejaub |0 m, antara
MSC pengirim dan SMSC dengan jarak 10 m. dan dari SMSC ke MSC tujuan yang
jaraknya 8 km, dari MSC ke BSC jaraknya adalah 10 m, BSC ke BTS dengan jarak 300
m, dan jarak dari BTS ke MS pencrima 15 km. Maka dapal dihitung besarnya delay
propagasi untuk layanan SMS pada jaringan GSM menggunakan persamaan (2-18)

o W GSM MULTIMEDIA L COM }

DP - d
2

DPl = ISG'}E
3.10

=5.1073

DP2 = 3'}”5
3.10
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10

DP3 =
3.10

=333.10%s

10

DP4 .
3.10

=3.33.10%s

8000
3.00°

Il

DP5

=2.67.10%s

10

DP6 = ——
3.10

=3.33.10% 5

300
30t

DP7

1.10% s

15000

DPgi="—0
3.10

=5.107 5
Sehingga besarnya delay propagasi total dapat diperoleh dengan menggunakan

persamaan
DP(total) =DP1+ DP2 + DP3 + DP4 + DP5 + DP6 + DPT + DP'8
DP(total) = 5.10° + 1105+ 3,33.10% +3,33.10° + 2,67.107 + 3,33,10" + 1.10% + 5.107

=1,288.10" s
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4.6.1.3 Perhitungan Delay Anirian
Delay antrian adalah waktu dimana paket data berada dalam antrian untuk
ditransmisikan. Selama waktu ini paket data menunggu sampai selesainya paket lain
ditransmisikan,
Deluy antrian total adalah penjumlahan dari waktu tunggu dalam antrian
{Lyuewe) dan waktu pelayanan (t,) dalam server. Dengan asumsi panjang messuge yang
digunakan 12 karakter = 84 bit, kapasitas saluran transmisi 512 Kbps, dan faktor utilitas
0,9 maka dapat diketahui besarnya rata-rata kecepatan pelayanan dengan menggunakan

persamaan (2-21) ;(wHw GSU MULTIMEDA LM )

t =lu=LC

r. =84 bit/512 Kbps

1= 1.64.1075
I: = L
i
3
i ‘
| W
1.64.107*

1= 6097.56 bps
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Sehingga diperoleh besarnya kecepatan pesan yang datang untuk nilai kecepatan
pelayanan sebesar 6097,56 bps dengan menggunakan persamaan (2-22).

A=ph

Dari kecepatan pelayanan sebesar 6097.56 bps dan faktor kegunaan sebesar (1,9
(semakin besar faktor kegunaan maka semakin besar juga kecepatan pesan yang datang)
maka dapat diperoleh:

=
= 0,9 . 6097,56 bps

= 5487 8 bps

Untuk menentukan waktu tunggu pesan dalam antrian dengan menggunakan
persamaan (2-23)

B A
T -0
dengan:
Lyueqe = Fata-rata waktu tunggu dalam antrian
Dengan memasukkan nilai % dan p vang telah didapat, dapat ditentukan besamnya

waktu tunggu rata-rata dalam antrian, yaitu.

|_‘:I = —A.__w-
Lt ‘“lz{l_ﬂ)

- S4878
6097.56° (1—0.9)

= 147107 3
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Schingga dengan menggunakan persamaan (2-20) dapat ditentukan delay antrian
total yaitu :
Toueus = Louene T15
Touwe = 1:47.107 5+ 1,64.10" 5
=1,63.107 5
= 000163 4
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh delay transmisi total = 0,0125 s delay
propagasi total = 1,288.10°" s, serta delay antrian total = 0.00163 s Schingge besarnya delay
end-to-end dapat diperoleh dengan persamaan {2-15) yaitu:

I.J--|='I1I1‘|'ﬂ el - DT{t‘}tﬂl ::' + Dp(tﬂtﬂi} -+ Tq"gue

=0,0125s— 1,288.10™ s + 0,00163 5

=0,0142 s
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PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pengujian pengaman brankas dengan sistem pelaporan melalui SMS berbasis

mikrokontroler AT89C S Imeliputi pengujian perangkat keras dan perangkat lunak sistem.

Pengujian dilakukan perbagian untuk mempermudah dalam menganalisis hasil

perancangan dan pengujian yang dilakukan. Bagian-bagian yang diuji adalah:

L

Bagian telepon seluler pada brankas dengan menguji fungsi AT Command dan

menguji format data SMS

Rangkaian driver selenoid

Rangkaian sensor geser

Rangkaian sensor goncangan

Rangkaian sensor kebakaran

Setelah semua bagian di atas diuji. langkah berikutnya adalah pengujian sistem

secara keseluruhan

Alat-alat bantu yang digunakan dalam pengujian adalah scbagai berikut:

1.

2.

Multimeter digital

Catu daya Svolt dan 12volt

I set komputer

Telepon seluler Siemens C35
Kahel data serial
Termometer

Bejana
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a2

8. Logic Probe
g, Pemanas

10. Stopwatch
5.1. Pengujian A7 Comimand dan format data sms pada telepon seluler

“ Tujuan

Untuk menguji fungsi AT Conmand pada telepon seluler dan mengetahui data
PDU wang dikirim dari telepon seluler pada brankas kepada telepon seluler pemilik

brankas.

P 8

res ﬂiell'rr R

kabel| dalta

Gambar 5.1 Biok diagram pengujian telepon seluler
Sumber : Perancangan

i Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut ;

=  Hubungkan telepon seluler dengan komputer menggunakan kabel data serial
= Menjalankan program Hyper Terminal
s Melakukan sefring port serial pada program hyper terminal
»  Mengetik instruksi AT I CMGS=21 untuk mengirim sms3
21 = jumlah pasangan heksa PDU sms dimulai setelah nomor sms-centre

{maksimal 141)
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- Hasil Pengujian
e - cid Efl_?l’::ﬂa.‘e' selp .
D =% @le| &
2]
AT+CHMGS=21
> BES1261980100000190RC91 265036356202 00RROBE2R2FCSCOETTELAR-
~GHBS: 60
ok |
of
[Cdwmeret 006,24 _.-.}El'.'i' T [iioan 2 s Pum | =
Gambar 5.2 Hasil pengujian AT Command
Sumber : Pengujian
» Analisa hasil pengujian

Berdasarkan pengujian ini menunjukkan bahwa komunikasi dengan telepen

seluler dapat dilakukan dengan menggunakan instruksi AT Command dan AT Command

merupakan bahasa vang digunakan untuk menjalankan menu-menu pada telepon seluler.

Dari format data PDU vang diterima dapat dilihat ada delapan header didalamnya

yaitu:
1. Nomor sms-centre, terdapat tiga subheader:
e 016 = lumlah pasangan heksa smy-centre

e 9] =FKode inlernasional

s 2618010000 = Nomor sms-center Telkomsel: 6281100000
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L

Tipe sms:
s Untuk SEND tipe sms = 1. Jadi bilangan heksanya adalah 01
3. Nomer referensi
Nomeor referensi ini dibiarkan dulu 0, jadi bilangan heksanya adalah 00.
4 Nomor ponsel penerima, terdapal Liga subheader:
s 0C = Jumlah bilangan decimal nomor pengirim (12 angka)
# 9| = Kode internasional
e 265836356202 = Nomor penerima (628563532620)
5. Bentuk sms:
e 00 = Menandakan data dikirim sebagai sms.
6. Skema encoding:
e (10 = Menandakan skema encoding menggunakan skema 7 bit.
7. Batas waktu validitas:
o Agar sms Kita pasti terkirim sampai ke ponsel penerima, scbaiknya kita tidak
memberikan batasan waktu validnya.
B, lIsisms:
e 08 = Jumlah karakter dari data yang dikirm

e F[2B2FCSC9E97ES00 = bergeser (data yvang dikirim)

5.2, Pengujian rangkaian driver selenoid

Blok pengujian rangkaian driver relal untuk selenoid ditunjukkan seperti dalam

Gambar 5.3,
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o« Tujuan
Pengujian ini bertujuan prinsip kerja selenoid apakah selenoid bekerja dengan

baik dan sesuai dengan yang direncanakar.

Catu Driver
Daya Relai L

Selenoid

Gambar 5.3 Blok diagram pengujian rangkaian driver relai untuk selenoid

Rangkain kontrol ,driver relai untuk selenoid ditunjukkan seperti dalam gambar

Gambar 5.4 rangkaian kontrol

o Langkah pengujiannys adalah sebagai berikut ;

= Susun rangkaian seperti dalam blok diagram diatas.
= Berikan catu daya pada rangkaian driver relai,
s Amati keluaran dari kondisi relai dan output relai.

» Hasil Pengujian rangkaian driver relai ditunjukkan dalam Tabel 5.1
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' Analisis hasil peogujian
Dari Tabel 5.1 terlihat bahwa pengaturan selenoid tergantung dari driver relai.
Jika driver relai berlogika tinggi (1) maka kondisi relai on , demikian sebaliknya jika

driver relai berlogika rendah (*07) maka kondisi relai off

o4 Hazil Pengujian

Tahel 5.1 Hasil pengujian rangkaian drver relai selenoid

Tegangan Masukan | Kondis! Relal Ouitput Relal Tegangan keluaran driver
Logika Tinggi ("1") Relai on Selencid bergerak 12 voit
Logika Rendah ("0") Relai off Selencid tidak bergerak 0 valt

Sumber: Pengujian

5.3. Pengujian rangkaian sensor geser
Blok diagram pengujian rangkaian sensor geser ditunjukkan seperti dalam
Gambar 3.5

o Tujuan

Mengetahui apakah kerja rangkaian sensor geser sesuai perencanaan.

Rangkaian Senzor

Power Supply {LED can phote dioda) _l/\

Logic Probe

Gambar 5.5. Blok dingram pengujian sensor geser
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Rangkaian sensor geser ditunjukkan seperti dalam Gambar 5.6 di bawa ini

Gambar 5.6. rangkaian sensor geser,sensor getar

< Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :

» Menghubungkan rangkaian seperti ditunjukkan dalam Gambar 5.4.

» Memberikan legangan catu 5 volt.

=  Memberikan keadaan photo dioda menerima cahaya dan keadaan tidak menerima
cahaya.

=  Mengamali perubahan logika menggunakan logic probe.

Lo Hsial Pengujian

Keluaran logika pada keadaan yang diubah-ubah pada photo dioda ditunjukkan

dalam Tabel 3.2 ¢
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Tabel 5.2. Has1l pengujian sensor geser

' Keadaan Photo Dioda Logika
Menerima cahaya High (L)
Tidak menerima cahaya Low {0}

Sumber: Pengujian

< Analisis hasil pengujian
Dari Tabel 52 terlihat hasil pengujian sesuai dengan yang direncanakan.. Jika
keadaan photo dioda mencrima cahaya maka berlogika High (17) dan sebaliknya jika

keadaan photo dioda tidak menerima cahaya maka berlogika Low (*0")

5.4, Pengujian rangkaian sensor goncangan
Blok diagram pengujian rangkaian sensor goncangan ditunjukkan seperti dalam

Gambar 5.7

e Tujuan

Mengetahui apakah kerja rangkaian sensor goncangan sesuai perencanaan.

Pawer Supply (LED dan photo dwda) |

Fanghkaian Sensr % Logic Frobe

Gambar 5.7 Blok diagram pengujian sensor 2oncangan

o Langkah pengujiannya adalah sebagai herikut :

» Menghubungkan rangkaian seperti ditunjukkan dalam Gambar 5.3,

» Memberikan tegangan catu 3 volt.
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»  Memberikan keadaan photo dioda menerima cahaya dan keadaan tidak menerima
cahaya.

»  Mengamati perubahan logika menggunakan logic probe,

" Hasil Pengujian

Keluaran logika pada keadaan yang diubah-ubah pada photo dioda ditunjukkan
dalam Tabel 5.3 :

Tabel 5.3, Hasil pengujian sensor goncangan

Keadaan Photo Dioda Logika ‘
Menegrima cahaya High (1)
Tidak menerima cahaya Low () ‘

Sumber: Pengujian

o Analisis hasil pengujian

Dari Tabel 5.3 terlihat hasil pengujian sesuai dengan yang direncanakan.. Jika
keadaan photo dioda menerima cahaya maka berlogika High (*17) dan sebaliknya jika

keadaan photo dioda tidak menerima cahaya maka berlogika Low("07)

5.5. Pengujian rangkaian sensor kebakaran

o Tujunan

Pengujian rangkalan sensor kebakaran yang menggunakan LM35 bertujuan untuk
mengetahui ketepatan sensor dalam merespon perubahan suhu sekitarnya yaitu dengan
mengukur tegangan keluarannya. Jika tanggapan sensor suhu baik maka setiap perubahan

1*C keluaran sensor akan berubah +10mYy




o Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :

* Menyusun rangkaian pengujian sensor suhu seperti yang ditunjukkan dalam

Cambar 5.8

= Menghubungkan catu daya ke rangkaian pengujian

=  Memasukkan sensor suhu ke dalam bejana berist air yang telah dipanaskan

»  Memasukkan termometer ke dalam bejana untuk mengetahui pembacaan suhu

=  Menaikkan suhu air dengan cara menyalakan pemanas

= Mengukur tegangan keluaran sensor dengan multimeter digital

=  Pengukuran suhu dimulai dari suhu 43°C - 48°C dengan kenaikan tiap 1°C

=  Memasukkan hasil pengujian ke dalam Tabel 5.4

[ [ = )
Rangkaian ‘
Multimeter sensor .

Pemanas

Gambar 5.8 Blok diagram pengujian rangkaian sensor kebakaran

b Analisis hasil pengujian

Dalam Tabel 5.4 bisa dilihat bahwa tegangan keluaran sensor suhu terhadap

perubahan suhu adalah linier dan sesuai dengan spesifikasi sensor suhu tersebul.

Persentase kesalahan dari hasil pengujian terhadap nilai yang diinginkan dalam

perancangan bisa dihitung dengan:
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|V, perhitungan - V, pengukuran| 100%

Prosentase penyimpangan =
pefyimpane V, perhitungan

Penyimpangan rata-rata = %

= 7%

Adanya penvimpangan dikarenakan:
e Pembacaan yang tidak tepat pada lermometer
» Tidak presisinga multimeter sehingga menyebabkan kesalahan dalam

pembacaan

i Hasil pengujian

Hasil pengujian rangkaian sensor subu dimunjukkan dalam Tabel 5.4. Dari data
tersebut diperlihatkan hubungan nilai suhu, tegangan keluaran berdasarkan pengukuran,
tegangan keluaran berdasarkan perhitungan, dan besar penyimpangan data pengukuran

terhadap perhitungan dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 5.9 hasil keluaran pengukuran tegangan




Masil pengujian beberapa sample suhu dengan tegangan keluaran pengukuran 422
(mvolt).tegangan keluaran perhitunga 430 (mvolt) .sesuai dengan persamaan di atas dapat
dihitung

x 100%

Persentase kesalahan ( % ) = -{-‘%;Eﬂ

=0,046 = 0,46 %

_046+091+035+043+021+4 0,62
6

Penyimpangan rata-rata

=(),49 %

Tabel 5.4 Hasil pengujian sensor suhu 1C LM35

No |_ Suhu Tegangan keluaran | Tegangan keluaran Penyimpangan

(°C) | pengukuran (mvolt) | perhitungan (mvolt) (%)

1| 43 422 430 046 !
2 | 44 436 440 091
3| 45 | 452 450 0.35
4| 46 458 460 0,43
s | 47 471 470 0,21
6 | 48 483 ' 480 0,62
Panyimpangan rata-rara . 0,49

Sumber: Pengujian
5.6. Pengujian Sistem Kescluruhan

& Tujuan
Untuk mengetahui bahwa pengaman brankas dengan sistem pelaporan melalui

SMS berbasis mikrokontroler AT89CS 1 ini dapat beroperasi sesuai perencanaan.




Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut :
= Menghubungkan catu daya ke rangkaian pengujian
= Merangkai perangkat sesuai dengan blok diagram sistem yang direncanakan.
= Menekan *MEM” pada tombal keypad
»  Mengikuti prosedur yang ada pada LCD

Berikut adalah rangkaian pengujian keseluruhan sistem

e e e e — T S S m— — — — — — — — — —

4

Gelenaid

7 =

@ Driver
W] Adarm

Mikerokontrodier
ATEACS]

|

Sarsor
Findu

Seneor
Zasar

Sensar
Comparsiar cz Kabakamn

Sarsor
Goecarigan

A T T

Gambar 5.10 Blok diagram pengujian kescluruhan
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< Hasil pengujian dan analisis

Pengujian dilakukan dengan menekan “MEM™ pada tombol keypad kemudian
pada LCD akan muncul tulisan “password” sehingga pemilik brankas dapat memasukkan
password. Apabila passwerd yang diisikan salah 3x berturut-turut maka alarm akan
berbunyl dan mengirimkan pesan berupa SMS yang bertuliskan “password salah”
kepada telepon seluler pemilik brankas tetapi apabila password vang diisikan ielah benar
maka selenoid akan bekerja dan pintu brankas akan terbuka kemudian secara otomatis
sensor-sensor dinonaktifkan. Setelah pintu brankas ditutup kembali, maka pada keypad

harus ditekan tombaol “COR™ agar sensor-sensor dapat berfungsi kembali seperti semula.

Selanjutnya apahila ada salah satu sensor yang aktif. pada tampilan LD muncul
tulisan yang sesuai dengan kondisi brankas tersebut kemudian alarm berbunyi dan
telepon seluler pada brankas mengirimkan sebuah SMS kepada telepon seluler pemilik

brankas. Untuk lebih jelasnya likat gambar di bawa ini

Gambar 5.11 hasil pengujian alat




5.7. Pengujian waktu tunda pengiriman data
“* Tujuan

Untuk mengetahui waktu tunda dari data mulai dikirim sampai data diterima oleh

ponsel penerima.

' Langkah pengujiannya adalah schagai berikut :

e Aktifkan salah satu sensor yang terdapat pada brankas. Pada pengujian ini sensor
yang diaktifkan adalah sesor pintu.

» Ponsel pada brankas akan mengirimkan scbuah SMS kepada ponsel pemilik
brankas

»  Amall stopwatch dari mulai pengiriman data SMS sampai data SMS diterima oleh
ponsel penerima/pemilik brankas

»  Ulangi prosedur tersebut sampai beberapa kali.
o Hasil pengujian

*  Pengujian 1
Setelah dilakukan pengiriman daia sebanyak 24 kali mulai pukul 14.00-13.00

dengan kalimat “dibuka paksa™ didapat hasil sebagai berikut:




Tabel 5.5 Hasil pengujian delay mulal pukul 14.00-13.00

e Pukul Waktu (detik) |
[ 14.00 11,7
2 15.00 Y
3 16.00 11
4 17.00 9.8
s 18.00 11.8
6 19.00 10.2
7 20.00 74
g 21.00 8.2
=B 22.00 %7
T 23.00 | 10.2
I 24.00 98 |
1z | 0100 9.6
13 02.00 8.8
|4 03.00 8.3
BRE 04.00 E
16 05.00 g1
17 | 06.00 9.4
18 07.00 116
19 08.00 14,3
20 09.00 159
21 10.00 10,8
) 11.00 114 a
73 12.00 102
24 13.00 13,2

Number: Pengujian
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Hasil pengujian delay dengan mengunakan stopwhat dapat dilihat pada gambar

dibawah ini.

Gambar 5.12 Pewaktuan pengiriman data
Sumber : Pengujian

Pengujian delay darl pukul 14.00 - 1300

L e —

g1 4"\\’[ ;\A ’
& 10 \I’AH*‘-.—-‘ ,/ o |

U ] ¥ T T 1 1
[} 7 H 1 5 9 13

walau penglriman data

Gambar 5.8 Grafik delay pengiriman data dari pukul 14.00-13.00.
Sumber : Pengujian.

* Pengujian 2
Setelah dilakukan penginiman data selama 7 hari setiap pukul 13.00 dengan

kalimat “dibuka paksa” didapat hasil sebagai berikut:
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Tabel 5.5 Hasil pengujian defay selama 7 hari setiap pukul 13.00

No. Pukul Waktu (detik)
[ 13.00 10,3
2 13.00 12,8
3 13.00 11,6
4 13.00 9.2
5 13.00 12,4
6 13.00 3.9
7 13.00 | 9.5

Sumber: Penpujian

14

Waktu tunda

O Ky B
R

By

Pengujlan dalay sslama 7 har seliap pukul
13.00

P N

Gambar 5.9 Grafik delay pengiriman data dalam 7 hari setiap pukul 13.00
Sumber - Pengujian

=4 Analisis hasil pengujian

Dari hasil pengujian 1 didapat waktu rata-tata sehesar 105 detik. Dari hasil

pengujian 2 didapat waktu rata-rata sebesar 10,6 detik. Dan hal ini memang jauh lebih

besar dari perhitungan yang didapat sebesar 0,0142 detik. Ini dikarenakan banyak faktor

diantaranya lingkat prioritas dalam penggunaan kanal pelayanan dari jaringan GSM

(Global System for Mobile Communication) itu sendiri, Dimana dalam perhitungan yang

dilakukan banyak/ada yang belum diikutsertakan.
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6.1

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil perancangan, pembuatan dan pengujian alal pengaman brankas dengan

sistern pelapotan melalui SMS berbasis mikrokontroler ATE?CS51 secara keseluruhan,

maka dapat diambil beberapa kesimpulan dari hasil pengujian sebagai berikut,

I

Ly

Pussword didapatkan hasil pintw brankas akan terbuka bila passwerd yang
diisikan benar dan bila password salah pada LCD akan tertera tulisan “password
salah™.

Buzzer vang berfungsi sebagai alarm mengeluarkan bunyi lengkingan jika ada
salah satu sensor aktif atau password yang diisikan pada keyped salah 3x berturul-

Turut,

. Ponse¢l yang terdapat pada brankas akan mengirimkan sebuah SMS kepada ponsel

pemilik brankas bila salah sat sensor akiif alau pussword yang diisikan pada
keypaad salah 3x berturut-turut

Sensor-sensor yang digunakan telah sesuai dengan yang direncanakan dimana LM
1§ sebagai sensor suhu serta LED dan fotodioda sebagai sensor geser dan sensor
poncangan serta mikro switch sebagai sensor pintu.

Petangkat lunak yang digunakan menggunakan bahasa assembler untuk
mikrokontroler ATB9CS51 sebagai program untuk mengolah data-data SMS dan

sensor-sensor vang terdapat pada hrankas. Dan dari hasil pengujian secara
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keseluruhan terbukti bahwa perangkat lunak yang digunakan telah berfungsi

dengan baik.

6.2 Saran

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan alat ini

dikemudian harl. Meskipun alat ini sudah dapat hekerja dengan baik dan sesual dengan

sistem vang direncanakan masih ada hal-hal yang perlu ditingkatkan, diantaranya:

L.

Sehaiknya menggunakan sistem catu daya cadangan sehingga apabila teriadi
pemadaman aliran listrik sistem masih dapat dijalankan.

Sebaiknya alat dirancang agar dapat memodifikasi password sehingga pemilik
dapat dengan mudah mengubah password.

Untuk pengembangan selanjutnya, dapat digunakan telepon seluler yang
menggunakan jaringan GSM  yang berinterkoneksi dengan telepon seluler

yang menggunakan jaringan CDMA,
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$MODS51

solenoid bit pl.4
Buzzer hit pl.3
Sens pintu  bit p3.2
Sens temp  bit p3.3
Sens guncangl bit p3.4
Sens_guncang2 Bit p3.5
Sens geser  bit p3.6

rs_led bit pl.3

E Led bit pl2
pin_data bit pl.l
pin_clk bit pl.0

indi pintu it pl.l
indi_suhu  bit p0.3
indi_guncangl bit p0.5
indi_guncang? bit p0.6
indi_geser bit p0.7

baris1 bit p2.7

baris2 bit p2.b

baris3 bit  p2.5

baris4 bit pZ.4

kolomi bit p2.3 ;atas(1,2,3)
kolom2 bit p2.2

kolom3 bit  p2.1

kolom4 bit p2.0

keyport equ P2
keybounce equ 200

pintu_terbuka bit 20h.0
suhu panas  hit Z0h.]
terguncangl bit 20h.2
terguncang2 bit 20h.3
ergeser bit 20h.4

pintuTerkunci bit 20h.5

limes0 data 30h
EEYDATA DATA 31H
KEYBOUNC DATA 32H




JumTekan data 33h
DataTekan  data 34h
DataTekan  data 35h
JumSalah data 3azh

org  Oh
simp  mulai

org 000bh
call timeD
reti

org 50h
mulai:

mov  pl#0fth

¢clr  Solenoid

Cir Buzzer

Mov  JumSalah#0
Seth  PmtuTerkunci

call  delay2

call init led

call delay2
LoopAwal:

call awal

call delay2

call Run TO
mulailax:

mov  keybounc #keybounce
ulang: call keypaddx4

mov  Akeydata

cjne A #0FFh,ekan

mov  keybounec#keybounce

ljmp loopAwal
tekan:

cjne  a#0fh,mulailax

call CekPass ;ok

limp mulailax

KirimSMS:
call delaypanjang
call  init serial ;inisialisasi 19200bps
call  delayl




loopATI:
call
clr
call
Mov
call

waitdaia:

ret

CekPass:
mov
lcall
lcall

Mov
Mov
MulaiAl:
mov
call

delaypanjang
ri
delayl
Dptr,#ATH cek kesiapan HFP
sendCommand

jnb  ri$ jika OK lanjutkan

cir RI

mov  asbuf

cjne  a#' 0 waitdata

jnb 1%

¢r RI

mov  a,sbufl jika belum siap tunggu
¢jne  a#'K'loopAT1 ;sampai siap
call delay2

call delay2

call SendSMS

dptr,#Password
write_tampil
HomeZ2

R1.#DataTekan
JumTekan #0

keyboune fkeybounce
keypad4x4

mov  Akevdata

cjne
mov
limp
tekanAl:
¢jne
Mov
¢jne
ljmp
tekanA2:
Moy
Maov

A #0FFh,tekanAl
kevbounc #keybounce
mulaiAl

a#0fh,tekanA?2

a,jumTekan
a.#6,mau_mbeling_ya
EnterPass

@R1,A
A




leall write data
Inc Rl

Inc JumTekan
limp MulaiAl

EnterPass:

Mov Rl #DataTekan

Mov A JumTekan

Mov RZLA

Mov  Dptr#PasswordAnda
loopAl:

Mov A @RI
Mov B.a
Mov A0

Move A, @A+Dptr

¢ine A.B,PassSalah

Ine Dptr

Inc RI

Dijnz R2,loopAl

limp PasswordMenuBetul

mau_mbeling va:

sjmp PassSalah
PasswordMenuBetul:

mov  dptr.#PasswordBertul

lcall write tampil

lcall Delay?2

lcall Delay2

Seth  Solenoid

jmp  TungguTutup
PassSalah:

moy  dptr,#PasswordSalah

lcall write tampil

lcall Delay2

leall Delay2

inc  JumSalah

Mov A JumSalah

cine A #3.CekPass

mov  dptr.#5SistemError

lcall write_tampil

lcall Delay2

leall Delay2

lcall Delay2

leall Delay2

call AktifBuzzer




mov  dptr, #5MSDikirim
lcall write_tampil
leall Delay2
lcall Delay2
Icall Delay2
lcall DelayvZ
: call KirrmSMS
mov  dptr.#SistemError]
Icall write_tampil
call DelayAlarm
call MatiBuzzer
jmp  Mulai

Tunggu'lutup:
mov  dptr#SilahkanTutup
lcall write tampil
leall Delay2
leall Delay2

mulailay:
mov  keybounc#keybounce
ulangy: call keypad4x4
mov  Akeydata
cjne A #OFFh.tekany
mov  keybounc,#keybounce
limp ulangy
tekany:
cjne a#0fh,mulailay
clr  Solenoid

jmp  Mulai
AktifBuzzer:

setb  Buzzer

Tef
MatiBuzzer:

clr  Buzrer

ret

YT ST T T ISR AR RN AR 2R S RS SR 2t A R
1

;proses baca keypad

FrTt ittt IR PR32 2 8 23 2 2 2 2 b 2 b
Keypaddx4:
mov  keybounc #keybounce
mov  keyport.#0FFh




clr kolom1

ull:

jb  baris] keyl

djnz  keyboune,ull
mov  keydata.#l
jnb  harisl.$
ret

keyl: jb banis2. key2
dinz  keybounc keyl
mov  kevdata #4
jnb  baris2.§
ret

key2: jb baris3,key3
dinz  keybounc key2
jnb  baris3.§
mov  kevdata#7
et

kev3: jb baris4.key4
dinz  keybounc.key3
jnb  baris4.$

mov  keydata#0Eh :cancel

rel

key4: setb koloml
clr kolom2
jb baris] keyS
dinz  keybounc key4
jnb  barisl.$
mov  keydata,#2
ret

keyS: jb baris2 key6
djnz  keybounc key3
jnb  baris2.%
mov  keydata #5
rel

key6: jb baris3. key?7
dinz  keybounc key6
jnb  baris3,$
mov keydata,#8

et




key7: jb baris4.key8
dinz  keybounc.key?

jnb  barisd.$
mov  keydata,#)
ret

key¥: setb  koloml
clr kolom3
jb baris 1. key9
djnz  keybounc,key8

jnb  barisl.$
mov  keydata.#3
et

key9: jb baris2,key10
dinz  keybounc.key9

jnb baris2 §
mov  keydata®6
ret

kevl(: ib baris3 keyll
dinz  keybounc,keylD

jnb  baris3.$
mov  keydata #9
et

keyll: jb barigd keyl2
dinz  keybounc keyll

jnb  bansd.$
mov keydata #0Fh enter
ret

keyl2: setb  kolom3
clr  kolomd
jb  barisl keyl3
dinz keybounc.keyl2

jnb  barisl.$
mov keydata#0ah cor
ret

keyl3: jb  baris2 keyld
dinz keybounc,keyl3
jnb  baris2.$
mov  keydata #0bh :men
ret




keyld4: jb  barisdkeyl3
djnz keybounc keyl4
jab  baris3.%
mov  keydatas#Och up
ret

keyl3: b barisd.keyl6
djnz keybounckeyl5

jnb baris4,$
mov  keydata#0dh ; down
el

keyl6: mov  keydata #0FFh
ret

Run T0:
seth EA
setb ETO
call reset timel
call timer50ms
ret

reset time(:
mov time50.#00
ret

kill TO:
clr trd
clr ETO
rel

Timer30ms:
mov tmod#21h
mov thd.#3ch
moav 10, #0ath
setb tr)
el

push 0elh
push psw
push dpl

push dph




clr trl)

inc timeS0

mov  atime50

¢jne af5.on

moyv  time50,#0

call CekSensor
oti:

call timerStms

pop dph

pop dpl

pop psw

pop Delh

ret

CekSensor:

jb  sens pintu.offpintu

seth indi_pintu

clr pintu_terbuka

jmp ceksuhu
oftpintu:

clr indi_pintu

sethb pintu_terbuka

jnb PintuTerkunci,cekSuhu

jmp BunyikanAlarm
ceksuhu:

jnb sens_temp,offtemp

seth indi suhu

clr suhu panas

jmp cekguncangl
offtemp:

clr indi_suhu

setb suhu panas

b PintuTerkunci.cekGuncangl

jmp BunvikanAlarm
cekguncang]:

jnb sens guncangl,offguncangl

seth indi_guncangl

elr terguncangl

jmp c¢ckguncang?
offguncangl:

clr indi_puncangl

seth terguncangli

jnb PintuTerkunci,cekGuncang2

jmp BunyikanAlarm
cekguncang2:




jnb sens guncang2 offguncang?
seth indi puncang?
clr terguncang?
jmp cekgeser
offguncang?:
clr indi_puncang?
seth terguncangl
jnb PintuTerkunci,cckGeser
jmp BunyikanAlarm
cekgeser:
jnb sens geser,offgeser
seth indi peser
clr terpeser
jmp  cekout
offgeser:
clr indi geser
seth tergeser
jnb  PintuTerkunci,cekOut
jmp BunyikanAlarm
cekCut:
jmp CekOutl
BunyikanAlarm:
mov  dptr.#SistemErmor
leall write tampil
Icall Delay2
lcall Delay2
leall Delay2
lcall Delayl
call AktifBuzzer
mov  dptr #SMSDikirim
leall write tampil
lcall Delay2
lcall Delay2
Icall Delay2
Jeall Delay2
:  call SendSMS
mov  dptr#SistemError]
leall write tampil
call DclayvAlarm
call MatiBuzzer
CekOutl:
rel

delay Tampil:
call delayPanjang




call  delayPanjang
call delayPanjang
call  delayPanjang
call delayPanjang
call delayPanjang
call delayPanjang
call delayPanjang
call delayPanjang
call  delayPanjang
call delayPanjang
call delayPanjang
ret
delay3:
mov 16,#010h
loop3ax:
mov 17.#010h
djnz 17.%
djnz rolooplax
ret
delay:
mov  17.#0fth

sini:

djnz r7.sini

rel

delay2:

call
call
et

delayPanjang
delayPanjang

DelayAlarm:
mov  r5,#40

LDA:

call
call
call
call
call

Delay2
Delay?
Delay?2
Delay2
Delay2

dinz r5.LDA

rel

delaypanjang:
moy 6,#0ffh




loop3b:
mov 17.#0Mth
djnz 17.%
dinz ré,loop3b
ret

SendCommand:
Mov A#D
Move A @A+Dptr
Cine A#0ffh kirimSaja
simp QuitCommand

KirnmSaja:
Jnb TL®
glr TI
Mov SBuf A
Inc Dptr
nop
nop

3 call DELAY

Simp SendCommand
QuitCommand:
Ret

Init Serial:
Mov TMOD.#21h
Mov THI #0fdh
mov  peon,#80h
seth 1l
mov scon#32h
seth EA
ret

delay 1 000n:

mov r5#04h
lpop2x:

mov r6.#0fth
loopix:

mov 17.4#0fth

dinz r7.%

djnz r6.Jooplx

djinz r3.loop2x

delay!:
mov r5.#01h




loop2y:
moy
laoply:
mov
dinz
dinz
djnz
ret

DelSMS1:
Movw
call
call
Maov
call
et

DelSMS2:
Maowv
call
call
Moy
call

ret

DelSMS3:
Moy
call
call
Maov
call
ret

DelSMS4:
Mov
call

call

Mowv

call

ret

SendSMS:
Mov
acall

16,#080h

17, #080h
r7.%
rhjooply
r3 looply

Dptr #ATCMGF
sendCommand
delay1000n

Dptr #ATCMGD1
sendCommand

Dptr #ATCMGT
sendCommand
delay1000n

Dptr #ATCMGD2
sendCommand

Dptr #ATCMGF
gendCommand
delay1000n

Dptr #ATCMGD3
sendCommand

Dpir #ATCMGF
sendCommand
delayi000n

Dpir #ATCMGD4
sendCommand

Dptr, #ATCMGS
sendCommand




acall
clr

Maow
moy

Move

Mow
Inc

Movw

loopSMS1:
Maov

Mowve

Inc

Maov
swap
Anl
cjne
maowv
sjmp
apa_b:
¢ine
mov
simp
apa_c:
¢jne
mov
simp
apa_d:
cjne
maov
sjmp
apa_e:
¢jne
mov
sjmp

cine

mov

sjmp
apa g

orl
KirimButfer:

IJnb

delay100n

sl

Dptr,#lumSMS
AF0
A, [@A~Dptr
R1.A

Dptr

RO,#0

ARO
A,@A+Dptr
RO

B.A
A
AHOfh
afi0ah.apa b
af'A
kirimBuffer

a#0bh.apa ¢
a#B'
kirimBuffer

a#ch,apa d
a #C'
kirtmBuffer

a#ldh,apa e
a. D'
kirmmBufler

a,#0ch.apa_f
a#'E
kirimBuffer

a#0fhapa g
a#'F'
kirrmBuffer

a.#30h

TLS
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Compatinie with MCS-51"" Products

1K Bytes of in-System Reprogrammable Flash Memory
~ Endurance: 1,000 Write/Erase Cyclas

“udly Static Operstion: 0 Hz to 24 hikz

Threa-ieve! Program Memory Lock

128 x 8-bit internal RAM

12 Programmable O Lines

lwo 15-bit TirerCounters

Y Inferrupt Sources

‘rogrammalde Serat Chamrnel

Owy-pedae’ e and Powar-down Modes

sscription

» ATBBCGET s a low-powar, high-performance CMOS B-bit microcomputar with 4K
es of Flash programmable and erasable read only memory (PEROM). Tha device
nanufactured using Atre!'s high-density nonvolatile memory technology and Is
nipatible with the industry-standard MCS-51 instruction set and pinout. The on-chip
sh allows the program memory io be reprogrammed in-sysiem or by a conven-
3l nonvolatile memony programmes. By cambining a versatile 8-bit CPU with Flash
a monofithic chip, the Atmet ATB2C51 is a powerful microcomputar which provides
ighty-flexible and cost-eflective solution to many embedded controt applications.
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& ATBOCS1 provides the following standard features: 4K
tes of Flash, 128 bytes of RAM, 32 IO linos, two 16-bit
warfcounters, & five vector two-leve! interrupt architecturs,
uH duplex serial port, on-chip cscillator and clock cir-
ftry. In addition, the ATBSCS1 is dasignend with static logic
‘operation down o zeto frequency and supports two
fware selaclable powsr saving modes. The ldle Mode
ips the CPL while aHowing the RAM, timet/counmars,
rial port end interrupt systermn to continue functioning. The
wer-down Mode saves the RAM contents but freezes
| gecilator disabling ail other chip unctions until the next
rchware rasat.

n Description

C
ppiy volage.

1D
ind.

to

10 is an 8-bit open-drain bi-directional YO port. As an
put port, each pin can sink eight TTL inputs. When 15
writtan to por 0 pins, the pins can be used as high-
redanca inputs.
10 may also be conligured 1o be the mulliplexed jow-
er address/data hus during accesses to external pro-
m and data mamaory. In this mode PO has intemal
Lps,
t D also receives the code byles during Flash program-
1y, and outputs the code bytes during program
fication. External pullups are required during program
fication.

11

t 1 is an B-bit bi-directional HO port with imtamal puliups.
+ Porl 1 output bulfers can sink/source four TTL inputs.
an is ara written o Pod 1 pins they are pulted high by
internal pullups and can be used as iINputs. AB INpuis,
[ 1 pins that are exiemally being pulled low will source
ent {iy) because of the internal puflups.

E 1 alzo receivas the low-ordaer address bytes desring
h programming and verification.

ta
2 is an 8-bit bi-directional YO port with fremal puliups.
Pon 2 output butlers can sink/'source four TTL inputs.

in 15 are wiilien o Port 2 pins they are pulled high by
niernal puliups and can be used as mpuis. As inpuds,

Port 2 pins that are extenally being pulled low will source
current {1, ) because of the ntemal pullups.

Port 2 emits the high-order address byte dudng fetches
from extamnal program memory and during accesses 1o
external data memory that use 16-bit addresses (MOVX @
DPTA). In this application, it uses sirong internal pullups
when emitling 1s. During accesses io axtemal data mem-
ory that use 8-bit addresses MOV @ RJ), Porl 2 emits the
eonlents of the P2 Spacial Function Register,

Port 2 also recaives the high-order address bits and some
control signals during Flash programming and verification.

Port 3

Post 3is an 8-bit bi-directionat FO por with Intemal pullups.,
The Pon 3 ouiput buflers can sinkfsource four TTL inputs.
Whan 1s ara written 1o Porl 3 pins they are pufied high by
the intiemal pullups and can Da used as inpuls. As inputs,
Port 3 pins that are extemally belng pulled low will source
current (k) because of the pulkps.

Pon 3 also serves the funciions of various special feakires
of the ATE3C51 as listed betow:

Port Pin Afsraate Functions E
P3.0 FXD (seris input pord) F
P31 TXD (serial output port)

P3.2 TNTD {external interrupt 0)

P3.3 INTT (exiamal irtemupi 1)

Fad TO ftimer 0 external input)

Pas T1 {timer 1 external input)

—_ | WH (axternat deta memory wiis sicbe)
P37 | D (externa data memory read strabe)

Port 3 also recelves some control signals for Flash pro-
gramming and vesification.

HST

Reset input. A high on this pin for two maching cycles whils
the oscillator is running resets the device.

ALEFPROG

Addrase | sich Enable cutput puise for lasching the fow byle
of the address during accesses o extama! memary. This
pin is aleo tha brogfam pulsa input (PROG) durning Flash
programeming.

In normal operation ALE ks emitted at o constant rate ot 1/6
the osciflator frequency, and may be used for exlernal tim-
ing or clocking purposes. Mote, however, that one ALE

“E 3




Ise is skipped during each access o external Data
Imory,

jesired, ALE operation can be disabled by setting bit 0 of
B location BEH. With the bit set, ALE is active only dur-
1 a MOVX or MOVC instruction. Otherwise, the pin is
rakly puiled high. Setting the ALE-disable bit has no
gt i the microcomroller is in extemal exacution maode.

EN

»gram Store Enable is the read strobe o extemal pro-
I Memory.

1en the ATBBCSY s executing code from extemal pro-
wn memory, PSEN is activated twice each machine
Aa, except that two PSEN activations are skipped during
*h access to exiemnal data memary.

VPP

lernal Access Enable. EA must be strappad to GND in
ler o anable the device ko ielch code from exdemal pro-
tm memory locations starting at 0000H up to FFFFH.
ie, howevar, thal if lock bit 1 is programmed, EA will be
wmally tatched on reset

"should ba strapped to V.. for internal program
utions.

£ pin also receives the 12-volt prograrmming enable volt-
v (W) during Fiash programming, for pans that redire
wilt UPF'-

ALY

ut to the nverling oscillator ampfifier and input to the
imal clock operating Circet.

W

put from the inverting oscitator amplifior.

icillator Characteristics

S and XTALZ are the input and oulput, respeciively,
n inveriing amplifier which can be configured for use as
nchip oscilletor, as shown in Figure 1. Either a quarz
stal or caramic resonator may be used. To drive the
fce from an extemal clock source, XTALZ should bo felt

unconnected white XTALY is driven as shown in Figure 2.
There ate no regquirements on the duty cycle of the external
ciock signal, since the input to the intamal clocking clrcultry
is through a divide-by-two flip-flop, but minimum and maxi-
mum voitage high and fow fime spacifications must bg
observed.

idle Mode

In idie mode, the CPU puts ilself to sleep while 2l the on-
chip peripherals remain active. The mode is invoked by
scfiware. The contend of the on-chip RAM and all the spe-
clal functions registers remain unchanged during this
mode. The idie mode can be terminated by any enabled
interrupt or by a handware meet,

It should be noted that when idle is terminated by a hard
warg fasel, the device normally resumes program execu-
tion, from where it left off, up to o machine cycles befors
the intemal reset algoriihm takes control. On-chip hardware
inhibits access 10 intemal RAM in this evenl, but access 1o
the port pins is not inhibited. To eliminate the possibifity of
an unexpected write 1o & port pin when Idie is terminated by
resal, the instruction following the one that invokes Hdie
should not ba one that writes to a port pin or 1o external
Mamory.

Figure 1. Osciiator Connections

c2
| 3 . HEALD
| ]
Lot T
& —)—a | XTAL{
|
k2

Mota:  C1, 02 =30pF + 10 pF for Crystals
=40 pF £ 0 pF for Ceramic Fesonators

1tus of External Pins During ldle and Power-down Modes

wie Program Memory ALE FEEN PORTO PORT1 PORT2 PORT3
P 1 internat 1 1 Data Data Data Data
- External | 1 i ! fbcal Data Addrecs Data
wer-down intermal o o | Dam Data Data Data |
wer-down ?Em:u_l _ 6 | o Float Data Data et |

e R .
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jure 2. Extomal Clock Drive Configuration

NC

EXTERMAL
QSCRLAFOR
SGNAL

XiaLa

XTAL1

GND

v L

ywer-down Mode

'he powsr-down mods, the oscllator is stopped, and tha
truction that invokes power-down is the last instruction
:cuted. The on-chip RAM and Speciat Function Pegis-

ters rotain their values untit the power-down mode s
terminated. The only exit from power-down 1s a hardware
resot. Reset redefines the SFRs but does not changes the
on-chip RAM. The reset should not be activatod befors V.
is restored to its nommat operating laval and muet be held
aclive long enough 1o allow the psclitator 10 restarn and
stabilize.

Program Memory Lock Bits

Cn the chip are thres lock bits which can be left unpro-
grammed (L} or can ba programmead (P) to obiain the
addifional teatures lisled in the tablo below.

When lock bit 1 is programmed, the logic level at the EA pin
is sampled and latched during reset. If the device Is pow-
orad up withou! a ressl, the latch initializes to a random
vahse, and holds that value untif recet is activated. it is nec-
essary that the latched value of EA be in agreement with
the curmant logic level at thal pin in order for the device to
funciion properfy.

wk Bit Protection Modes
Program Lock Bits
| i | w2 | s | Protection Type
+ | wu U U | Mo progam lock features
2 P E u L MOVC Instructions execulad from external program memory are disabied from
| tetching code byles from internat memory, EA s sampled and latched on reset,
w{wm:mWﬂMth
3 F 'y Smﬁaannmz aja_m_r;ﬂynmmm - ]
4 P P i Sams as mode 3, alse exismal execuiion is disabled




rogramming the Flash

2 ATBBCS1 is normally shipped with the on-chip Flash
imory array in the erasad stato {that is, contents = FFH)
d ready to be programmad. The programming interiace
cepls elther a high-voltage (12-voit) or a low-voltage
=} progragm enable signal. The low-voltags program-
ng mode provides a convenient way to program tha
89C51 inside the user's sysiem, while the high-voltage
mramming mode is compatithe with conventional third-
iy Flash or EPROM programmens.

e ATBBCS1 is shipped with either the high-voltage or
v-voltage programming mode enabled. The respective
~side marking and device signature codes are Histed in

following table.

| Vop= 12V | Vpp=5V
p-Side Mark | ATBOCS1 | ATBICS1
WK -5
yyww yyww
gnature | {oa0H) = 1EH (030H) = 1EH
| (@144 =518 (031H) = 511
(032H) =F FH {02} = DBH

» ATBICS1 code memory amay is programmed byte-by-
8 in either programming mode. 7o grogram any nen-
ik Byte i the on-chip Flash Memory, the entine mamory
st be erased using ihe Chip Erase Mode.

)gramming Algorithm: Before programming the
39051, the address, dala and conirol signals should be

up according o the Flash programming mode table and
ure 3 and Figure 4. To program the ATBICS1, take the

wing steps.

Input the desired memory location on 1he addess
bries.

Input the appropriate data byte on the data lines.
Activate the correct combination of control signals.
Raise EA/V,p 10 12V for the high-voitage program-
g moda.

Pulse ALEPROG once 10 program a bye in the
Flash armay of the lock bits, The byte-write cyche Is
seli-timed and typically takes no more than 1.5 ms.
Aepeat steps 1 through 5, changing the address

and data for the entire armay or until the end of the
abject file 15 reached.

Data Polling: The ATS8SC51 fealures Data Polling to indi-
cate the end of a wilte cycle. During a write cycie, an
attempied read of the last byte witten will resull in the com-
plemnent of the wiitlen datum on PC.7. Onoe the write cyde
has basn complatad, trua data are valid on all oulputs, and
the next cycle may begin. Data Polling may begin any time
after a write cyche has heon inifiated,

Ready/Busy: The progress of byte programming can also
be monitored by the RDY/BSY output signal. P3.4 is pulied
low after ALE goes high during programming to indicale
BUSY. PA.4 & pulled high again whan programming is
dona o indicate READY.

Program Verify: If lock bits LB1 and LB2 have not been
prograrmmad, the programmed code data can be read back
via the address and data iines for verification. The lock bits
canngt be verified directly. Verification of the lock bits is
echleved by observing that their fealures are enabled.
Chip Erase: The entire Flash array iz erased electricaly
by using the combination of contro! signals and by
hokding A low tor 10 ms. The code amay is wititen
with alt "1"s. The chip erase operation must be executed
before the code memory can be re-programmed.

RAeading the Signature Byles: The signature byles are
read by the same procedure as a normat verificaion of
locations 030H, 031H, and 032H, except that P.6 and
P3.7 must be publed to a logic low. The values relurmed are
as follows,

(030H} = 1EH imficates manulactured by Atmel
{031H) = 51H ndicates 88C51

(032H) = FFH indicates 12V programming
{032H) = 05K indicates 5V programming

Programming interface

Evary code byte in the Flash array can be wiiten and ihe
entire array can be erased by using the appropriae combi-
nation of contiol signals. The write operation cycle is self-
timed and once initiated, will avtomatically time itself to
campietion.

All major progeamming vendors offer wordwide suppont for
the Atmel microcontroller sertes. Please contact your local
programming vender lor the appropriate software revision.

ATEICE sy
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)ash Programming Modes
lode RST | PSEN ALE/PROG EiNg, | P28 | P27 | P36 | P37
Irite Coxda Data | H L Hi12v L H H H
E e g |
sad Code Data M H b 3k H H
frite Lock ! Bit- 1 H W2y | " H H o
TR e
BR- 2 H L Hi12Y + | H L L
Bit - H | L '. 12V b L | H f L
J o
T E - - P .
ip Erase H L i it H2v i o T I L L
330 Signature Byla H L H | o el L L
e: 1. Chip Erase requires & 10 ms PROG pulse. '
ura 3. Programming the Flash Figure 4. Verifying the Flash
8y +E5u
ATESGS1 :l:- ATBICST o
apon. 22274 py Ver {- appR, 22 AT gy Veo —me _—
FH
mm:ﬁ M P20 P23 PO 4 sy RELUNRCD ‘J?? P20 - P23 PO |- (USE 10K
N o ! P PULLUPS)
SEE FLASH | w P27 ALE M FROG SEE FLASH | M F27 ALE ¢ .
10GRAMMING | PROGRAMMING. | e |
QDES TABLE | ] MODES TABLE | s P2 L
L | P37 [ —w FB7 'l' :
———— XTAL2 EA b—— VoV — e XiALZ g - —
Lo ' [
sz | L aos e | L
24 - i
= my S
T= | TF |
SN ]
o5 fsmus RST le— W, L 1 wan RET Je—— Yy
{; aMD PSEN —— +— GNEG PSEN |
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P10 - P1.7
P2.0 - P23

PORT O

ash Programming and Verification Waveforms - High-voltage Mode (Vo= 12V)

VERIFICATION

i PROGRAMMING

Al E/PRDG

EANps

P2.T
(ENABLE}

F34
(RDY/BSY)

F" ADDRESS ADDRESS @ »————
E DATA N b i —
L M lve  laox o i
T T
. SO —— OGIC 1
L ———— T AN ) Loeice .
- |
j
{ BUSY READY
i S

ash Programming and Verification Waveforms - Low-voltage Mode (Vpp = 5Y)

S I PROGRAMMING VERIFICATION
P20 - P23 ) ADDRESS p ADDRESS >———
3 |"‘ Ly
PORT O ¢ DATA N p T.j’ DATA OUT p——————
r‘_"' b Yewox i }
Taven "'_"} 5 Eoiax i
1 i
ALE/FROG N A ]
LOGIG 1 |
ANy Y T KORHE D) cniciid T
— g | e
_P27_ | - tagy—+ [ e
(EMABLE) !
Ry ™
P34 I
(ROY/BSY) Blsy READY
LTS
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ash Programming and Verification Characteristics

= 0°C 10 70°C, Ve = 5.0+ 10%

ymbot Parameter o v —
apth Programming Enable Voltage 11.5 125 v

i Programming Enabie Curent - T o
toe { Dscillator Fraguency - || a P T e

v !Wmsmmmm I A8, i Sbnh Lo SN
HAX ] ! Address HWold After PR ) a8l oy E

oL Data Setup to PROG Low e E

HOX Data Hold After PROG 2Beecs

igH P2.7 (ENABLE) High 10 Vape B,

;1. Vip Satup to PROG Low 10 = - ps—
it Ve Hold Afier FROG 10 =

Lo PRGOS Wit 1 110 -

v Address to Data Vaid Pr.

av ENABLE Low io Data Velid 7. ]
0T Erata Float Atar ENABLE E._ N 431;:1.(1 — e
o [ L
o Byte Write Cycle Time 20 — i

1. Oniy used in 12-voll programming mode.




bsolute Maximum Ratings*
moaraling TOMPeratee. ... ..o .. -55°C to +125°C *NOTICE:  Stvessas beyond those lsied under “Absohute
Maximum Ratings” may cause pemmanent dam-
torage Temperatiie .. e i £5°C 10 +150°C age o the device, Thisis a stress ratig only and
functional operation of tha devics at thesa or any
aftags on Any Pin oiher condilions beyond those Imicated in the
fih Respect o Grownd ..o i = 1OV 0 7.0V operational secitons of this specitication 16 not
. , tmpliad. Exposura to absolute maxkmur rating
‘meimiEn Operating Voltage ..o 8.8V conditions for axiended pariods may afisct devica
rekabity.
C Output COmEmt. e smssess semssssmsssss eneesesee P00 PTRA
= Characteristics
= -40°C to 85°C, Voo = 5.0V + 200% {uness othemwise noted)
mboi Parameter Condition : Min Max Units
i inpiit Lovwvoltage {Except ER) 1.5 [ 02Ve-01 | v
4 iput Low-voltage (EA) - __4:_.5___4___-:;;;;-5_;_ 1w
" Inpiit Hgh-voliage {Except XTAL1, RST) i 02Vee+ 08 | Veev0S5 |V
i WputHighvollage | [XTAL1, RST) 0.7 Vs Vet 08 |V
" Quiput Low-voiage!™ (Ports 123) | o= 1.6A 0.45 v
Cutpud Low-voltage ) | I
i (Port 0. ALE, PSER) s = 32mA E ; 045 v
| loy=-80pA Vg =SVEIO% | 24 ] v
Cutput High-voltage
" (Ports 1,2,3, ALE, PSEN) | dow= 25 8 | o7Ve | L
. ||'l.|-_.._‘--1{lp.ﬂ|. i 0.8 Vi E _____ _U
Ly = =000 &, Ve = 5V £ 10% i 24 | W
Ot High-woliage
" {Port 0 In Extemal Bus Mode) e = 200 W E 0.6 Veo i N e .
) ey = -0 b ! 0.9 Vee b b v
LoglealO Input Current {Ports 4,2,3) | Vi~ 045V i E ! 50 uh
Logicet 1 ko 8 Transiion Curont
{Pors 1,2,3) Wiy = 29, VOO = 5V + 10% ! I _-ﬁiiﬂ _ wA
Input Leakage Cuent (Fort 0. EA) | D405 < Vi < Ve ! ! 410 | wA
8T Rasst Pull-down Resiskor E 50 s _i___fc_c:_
i Fin Gapacitance Terst Fira), = § MHz, Ta = 25°C b 10 oF
Active Mnda, 12 MHz i | 20 A
Power Supply Cument { S A bt PA—
%a Mode, 12 MHz i =] mA
Voo = BY 100 nh
Powar-gown Mol d ! = ==
Vop = 3V L a0 [ uA

i 1. Under steady state (non-transtert) conditions, 15, must be exarnaly imited &s follows.
Maximum |, per port pin: 10 mA
Maximum iy per B-hit port: Port 0: 26 mA
Forts 1,2, 3 15 mA
Maxirmum total |, for all output pims: 71 mA
i 1, Excends Wa 1est condiion, Vg, may exceed Me related speciiication. Ping are not guaranieed o sink cuirenl greaier
than the Ested test conditions.
2, Minimum Vo for Power-down is 2V,

ATHGCSY e e me ey




e e oenee. 0 TR

C Characteristics

iher operating conditions, load capacitance lor Port 0, ALE/PROG, and PSEN = 100 pF; load capacitance for all other

tputs = 80 pF.
«ternai Program and Data Memory Characteristics
12 MHz Oscliletor 16 to 24 MHz Oscilator
ymbol | Parameter Min | Max Min | Mex Units
lerey Cscilator Frequency 0 24 MHZ
ail ALE Pulse Width 127 2oy 240 P ons
i Adcress Valkd to ALE Low 43 Yo 13 | ns
K Address Hold After ALE Low 48 by oy 20 ns
i ALE Low to Valkd instruction In 233 8y, 65 s
PL | ALE Low 1o PSEN Low 43 | | ne
o PSEN Pulse Width 205 Bty 20 s
» PSEN Low to Vad Instruction In =~ 145 ey 45 hE
- Input tnstruction Hold Atter PSEN 0 0 s
- Input Instruction Float Atter PSEN 59 toy 10 ns
A PSEN to Address Velid 75 b8 e
” Address to Vaild Instruction In ; sz | | stagss | s
£ FEEN Low fo Adkess Float 10 w | ne
i RD Pulze Width 00 Btoy g -100 E ns
- TR Pulse Witth 400 Bleves100 s
i FID Low to Vialid Deta In 252 Sty @ | s
i Data Hold After AD 0 0 | s
i Data Float After RD a7 2oy 28 ns
W ALE Low to Vaiid Data In 517 Btonm-150 s
o Address to Vialid Data in 585 Btey - 165 ns
N ALE Low ko AD or WR Low [ 200 300 By 50 By +50 s
Py Address 1o BD or WH Low | 208 e, 75 s
W Datz Vafid to WH Transition 23 topo =20 P
wH Data Vaiid to WH High 435 Thoy oy 120 ns
o Data Hold After WH a3 | toe20 | ns
& HD Low fo Address Float 0 % i o w
o RD or WR High to ALE High 43 122 ] Yo 20 ] lapa +25 ns

"




xternal Program Memory Read Cycle

b, —*
ALE 1 o —_
e ol == by
‘ﬂur — N e .,Lt— " ha F
SR ] T e
byaz i
HLimxfe—» tx
Tee —
PORTO > AD-AT < WETRIN P > _Ap-A7
e
PORT 2 }( Al - A15 ol :){:_ Af - ASE
iternal Data Memory Read Cycle
r,_'EP'_-L___" |
ALE - N ) 3
| __"Ji L‘m-i.h
PSEN A T . i == \\. »
o ]
— Hiwa —-J‘_ i
R oy SN
1 " truoy ; * larpz

—»i -—!-‘mm

PORT ¢ > f""” - AT FROM Ri WE‘D'@"/{ DAIA K A - A7 FROM PCL> ( INGTR W
= |
L
———— by —————» {
#" — o tavon
PORT 2 /{\ P20 - P27 DR AB - A15 FROM DPH bl A - AYS FROM PGH

ATSCE e e e




e AT HTLEN

kternal Data Memory Write Cycle

I T !
ALE _/r o N “\h‘ S ,r—.'\ -
_"" — Baun
I e e — :
: i
| . b
WR -‘ A
‘ | [
et —n Yo "’I‘ Yamsax
|
e G s P i T
PORT O “:—I}: AN - A7 FROM R OR mu’r\i’l BATA OLIT % AD - AT FRDM PCE S~ METR IN
!
o gy ——
PORT 2 _J,\_ _F20° - P27 DR AB - AM5 FROM DFH ¥ A - A1s FBOM PCH
ternal Clock Drive Waveforms
tGH:l
tonel
0.45Y xis—
leice *
ternal Clock Drive
mbol Parameter ! Min Max Urits
] Declitator Frequsncy f o 24 MH=
5 Clock Period ' 418 ne
- Low Time ! 15 ns
= Riza Time E 20 ns
" Fall Time ki 20 ns

13




erial Port Timing: Shift Register Mode Test Conditions
1 5.0V £ 2076, Lead Capacance = 80 pF)

12 MHz Ose Vasiable Oseilistor | Unhs
ymbod Parameior Min Wanx Min Max
L Serial Port Clock Cyche Time 1.0 T2l | ks
WHH | Output Data Setup to Clack Rising Edgs 700 10ty o 133 | ns
S { Ousput Diata Hold Afier Clock Rising Edga 50 Mo n-117 ! ns :
o | Input Data Hold Atier Clock Rising Edge q | 0 i ns
o | Crock Rising Edge 1o input Data Valid | 700 | | 0139 | m
1ift Register Mode Timing Waveforms
INSTRUCTION | i, LTy PO St Gty ol (TN - S, Ut SO Dol v~ (ol - S S Al e,
ALE 0 O 0 0 B N N O 1 O S O O
& S S L LR T Pl X . m_ LN,
SRR LN % (A S i 4~ (¢ I A T T D (i
wEH 3 !
e—sy al B
MARITE YO SBUF, Nooo ot S g n §oow g sy ® ot TR iy
- — PR E
OUTPUT DATA Ty ]- e b SET T
. GLEAREN | RL T S T S TS OV R S Y
* . — - S— ——
INFUT DATA SET ﬁIT

» Testing Input/Output Waveforms™  Float Waveforms'"

w VTN dmEvae s T, M
W TEST PORNTS Vi Tming Pleranos /__ -
EaN P % »h
e Vi - DSV T o T
048y —— g e Ak iy Viomo " 7= Vigg» W

£ 1. AC iInputs during testing are driven at V.. - 0.5V fora Mote: 1. For Hming purposes, & por pin B no longer #osting

Togic 1 and 0,45V for & fogic 0. Timing measuremenis when a 100 mY change from load voliage ooours, A
are made at ¥, min, for a logic 1 and V), max. fora pori pin bagins to flioat when 100 mY change from
togic 0. the loadad Vo/Vo, level ocoure:

ATEICH] o




e, AT RRTHY

rdering Informatio
Spead Powar ]
(MHz) Supply Ordaring Code Package Gperation Range
12 5V + 20% ATBOC51-12AC T Commercial
ATRSCH1-1240C ; 44.) {0°C 1o Tl]“C}
ATBACE1-12PC 40P8
ATRaCS1-120C 440
] | ATSRCE1-12A1 - 4aA Incustrial
! ATBOCS1-12 44 {40°C to B5°C)
ATBOGS I- 12P1 40PB
5 ATBOCS1-1200 440)
18 SV120% | ATBGCS1-18AC 44A Commarcial .
| ATsocs1-160C a4 (@'C 10 70°C)
L AYe9CS51-18PC A0P6
‘ ATBOCS1-1800C 440
t ATBICSH1-16A) 44A industrat
" ATROCS1-168 44 [40°C 10 B5*C)
ATBOCS1-18P} 40P6
ATBSCS51-1600 440
20 5V + 20% ATHSCS1-20AC  44A Commercial
ATBOCS1-20JC a4) {0°C 1o 70°C)
ATBOGCS1-20PC 40P6
ATBBCE1-200C 450
ATBOCS1-20A) A4A, Industrial
ATBECS1-2001 44J (~40°C 10 85°C)
ATBRBCA1-20P1 ADPE
) ATBOCS1-200% 230
24 5V + 20% ATB9G51-24A0 444 Commerctal
ATB9CS1-24C 44y (0°C to 70°C)
ATRBICST-24P0 A6
ATE9CE1-240C 43Q
ATB0CE1-24A1 A4A Industrial
ATAHC51-241 44) {-40°C to B5C)
ATB3051-24P1 4076
ATBOCS1-240 240
Package Typa
x 4d-lead, Thin Plastic Gull Wing Quad Fiatpack (TQFP)
' 44ead, Plastic JHeaded Chip Carrier (PLCC) -
® 40-lead, 06007 Wide, Plastic Dual Infine Packege (PDIP)
2 d4-lead, Plastc Gull Wing Quad Fiatpack {POFF)

LE




ickaging Information
44A, 44-lead, Thin {1.0 mm) Plastic Gu# Wing Quad 44, 44-lead, Plastic J-leaded Chip Carner (PLCC)
Flaipack {TQFP)} Dimensions in Inches and {(Milimaters)
Dimansione in Miliimeters and {inchas)* JEDEC STANDARD M- 018 AG
JEDEC STANDARD MS-026 ACS

"'"”5' = —‘iu FT)
nmmmm&c] =

r 1.0 | A

T H——,

0554000 0.0540. D02

Controlling dimension: millimeters

JDASEL VA KA PN flia 141133‘ ln‘
- WEERETTFY SE0)

_+__|:|_n_|:|.,-_|’.|:._r'_t';—" -— ﬂ'«iﬁ
A |f Vi
1 o, el - (- 1)
cEey™ | Th ] swise
omary 4 2 i : b eeipsam
o 13 F | e Neq | L oralaom|
':_-rl i
m1mT;[F\—n-\:n..—rH:n:n:|—4+_ l et O O
| ] |
ol smuznpmerse | i' L s
W A

4086, 40-lead, 0.600" Wide, Plastic Dual Infine
Package (PDIF)
Dimensions in Inches and (Milimejers)

2
*

I Lil § sl B LR TREIES 'lij.l..L' _i
| W
A Ji (] smusa
; IJ.. i I"‘f EHETES
L {0 il |
_II.J I_|J._|'_||J|J"'"_|'_|

i Ir- 2 29
= isouEsGREE - WA

| I
12503.8)] l =1 ;I___
LT
1T f343/1.04)
R i 1L
| AmiEm |
by 4
s

44Q, 44-lead, Plastic Quad Flat Package (PQFP)
Dimensions in Milimoters and (Inches)*
JEDEC ETANDARD M5-(22 AB

P12

100300 o
S,
1
8 |- i i_ 2 AE [0 00 BN
:

BT
] EET

inlq']'l{l{

%L;ﬁﬁ

[uasmnmm

Controlling dimension: miimalars




I

itmel Headquariers Atmel Operations
‘wrperate Headguariers Atmel Colprado Spﬂa%\s

2325 Orchard Parkway 1150 E. Chayenne Min. Blvd.
San Jose, CA 95131 Celorado Springs, CO 80808
TEL {408) 4471-0311 TEL {719) 576-3300

FAY (408) 4B87-2600 FAX (718) 540-1759

wrope Atmel Rousset

Armel UK., Lid. Zone industrialie

Coliseum Business Centre 13106 Rousset Cedax
Riverside Way France

Camberley, Surrey GLI1S 3YL TEL (33} 4-4253-8000
England FAX (33) 4-4253-6001

TEL {(44) 127B-686-877
FAX (44) 1278-686-897

fia

Atmel Asia, Lid,

Rooam 12190

Chinacherm Golden Plaza
77 Mody Road Tsimhatsui
East Kowloon

4ong Kong

TEL (852) 2721-8778
SAX (852) 2722.1360

i

Mmel Japan K.K.

3F, Toneisu Shinkawa Bidg.
i-24-8 Shinkawa

huo-ku, Fokyp 104-0033
fapan

FEL (B1} 3-3523-3551

“AX (B1) 3-3523-7581

Fax-on-Demand
Horth America:
1-(BOD) 202-B835
Intermational:
1-(408) 441-0732

g-mmiail
literalure @ atmet com

Web Site
hittp:fwww. atmel.com

BRS
1-(408) 436-4309

nal Corporation 2000.

I Corpomation makes no warrenty lor the use of s products, other than those expressly contained in the Company's siendard war-
wivich is dalailed in Atmals Tarms and Comditions lonated on the Company’s web site. The Company assumss no respangibifify for
rrory which may appear in this documant, reserves the right o change devices or spechilcstions detsiled hesein at any fime without
3, ang doss not make any commiment to update the information contaimed harain. Mo licenses to patents or other intebectiusl prop-
il Almed are granted By tha Comgany in confachon with Bhe sala of Atmel products, axpreesly o by kmplicalion, Almol's produsts are
dhoriced for vee a8 critel compunends in Bife support devices or systems.

s beasing ® andfor ™ are registerad trademarks and tmdemarks of Atmel Corporation.

P
s and product names in this document may be trademarks of others, “5':" Fieimd on imcyclad papar.
DIBSG-ODHM




LCM

Liquid Crystal Display Moduies

Seiko Instruments GmbH




_Dot Marix Liguid Crystal Display Modules

CHARAETER TYPE
* FEATURES:

» St dght wesghl and low power conswrption

® High confrazt and wide vigsng anple

& Buifi-in confrolier dor casy imedacing

» LCD modubes with i EL or LED backbight

= SPECIFICATIONS :

1 dal

E 1A Lt
Jitih Hiooh B HER 5 i
WILAO0S LB LN L1V AL TS
K4S MIESITIT £ 1GAPR LIRS LIGSIBTLNRE LG LOS
S omvscumn | ST doseomne | ST ot + o i Sx7 do 3 o0
808360113 F RSO 00103 TBOG 3B atl s (1090 44 lhn i3 AP DwhEN 118 §136 AxaT s 11,3
El0vdbets PESLKSALT0L §BACE36TnT2 (1A 040 EE B AT ORI 0w 1R (1R DnETdnils
D6 Uyind J 800 IOCH 150 J 800K I8 Ax IER | 200N 4404 15 E SR ERTE N KRR TR
fd5 w ka8 G20 k180 E45x 138 99,05 240 Lk Ee i 8301135
""" 078571 2 w427 285w 38 & B4 B Mg 415 320 0 480
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Dot Matrix Liquid Crystal Display Modules

GRAPHIC TYPE

* FEATURES :

“ide viewing angle and high contrast
=Fult dol configuration fits any appfication

=Available in STH and FSTN
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CHECK LIST FOR CUSTOM DESIGNED LCD MODULE

1. Company 2. Application
4. Deslgn
[Inew [Modified : hhmntamreq____ Part No.
[Equivatent: Manufacturer
5. LCM Dimanslons
i ) i
iil c _ni H | HE
5 % :

.
4]

[ Character type: charesters finas
Character font X dots + cursor
Charactes pibch X mm
Do prich ) TTRT
Oiedl s328 E mm

LiGmphics [Full dot) type X e
Dot pibch = oM
Dot size X mm

CISegment type digits iines
DObers

7.LCD Pane!

Viewing angle: [J8 o'dlock [T o'clock[ T d'dosk
s AT CIFSTH (Black and white)

TN {L¥Yellow gresn [JGray {]Bius)
Chromalichy coordinatas
Y ]

[ JResponss tme ton . ms{ “Cike ms{ “G)

[Viewingangla deg ( "Cj[JjContmst [ °C)

Jhers
LCD surfacs finishing:

[CIMommat {J Anti-glara ]
Polarzer whr[jmunna! {neutral gray) [ Red

Oereen Dane

B. Driving Mathod
Multiphaxing: 1/ duty, 1/ bias
Fromma frequendty, Hz
8.ic
LCD diver: [JSpecibed [ Unspecified
Segment driver anufacturer |
Common drivar {Manifachurer }
Controlier: | Jinternal | JExtamal
Type No, (hManudacher 1
WFU: [Cintemal [ |Extemnal
Type Mo, {Manidaok e }

RAM: [Clintemal [ Exenal
Type No. /Memory size
10. Power Supply
(singlepowersupphy: Clsvl]_ v
12 powear supplies
For logic: {Voo-Ves) - [ 5V £ v
For LC drive: {Vic-Waz) ! D v

3. Customer Specified Parl Ko.
, Remarke
, Ramarks
A% B Module size X
ExF : Viewing area S
P x C : Active display amea X

C : Langth between mounting holes
D : Langth between mourting holes
M Diamater of mounting hols

H : Totaf thicknoss
H1 : Upper theckness
HZ : Lower thickness

3333333338

1. Temperatura Compensation Circult

[Cintemal [ [Extermal [ nnecessary
Compensation range: L1 0°C 0 80'C []_"Cto G

12. Current Consumption
For logle: wyp. i MEX, mh
For LT drive: typ. mA, mang [
Others ( ) typ M, iy, ma,

13, Contrast Adjustment
Oirtarnat [JExtemal [ Junnecassary
Method: [ Temp. compensation circuit [JVolume [

14. Tempearzture Range

Orperating temperatune range: [ ] 0°G 1o S0°C ] T "G

Stovage lemperature range:[ ] 20°Cw 80°CT] "Gt ¢
15, Input/Output Terminals

Specifying allocation: [ Jves [JNo

Specilying position:[ JYes [ JNo
16. Weight

hvp. . s fi |

17. Conneslor
[} interrat ] Extemal [ JUnnecessary
Type No. iManutacturer )
18, Backlight
Dlinternal [ JExtemal [ JUnnacessary
[C3EL: T H3man [ TWhite] ]
CILED: [TYellow graen [ JAmber []

ICFL: [white []
Dincandescant amg [ jOthens
[ JBacilight typs [ TEdge becidight type
Brighiness! ading
inverer [ nwemal CJExdernal TWnnecessary
Powarsupplyvoltage____
Currant conaumption ( ight incisdad) ___ mA
Brighiness control; [ Jres
18. Others
20. Schedile
Estimats;
Bample: Delvery Clsantity: it
Mass production: Tamet price;
Delivery , Tatal quantity: pos
Chantitypermonth_ = pes




Liquid Crystal Displays

CHECK LIST FOR CUSTOM DESIGNED LCD

1. Company 2, Application

4. Design
[Oew CiModified: Manufaciurer | Parl No.
ClEqureatend; Manufacturar , Part Ho.

5. Panel Dimensions

3. Customer Specified Part No.

., Remarks
» Remarks

= Type A feonmection feough conductive mateskad) -

- Typo B ({direct common)

F1. Horizontal langth of upper glass

L

F2: Vertical langth of upper giess mm
RY: Horizantal length of iower glass the same as F
R2": Vertical length of lwer glaca mm
“RE iz genaraily longer thar F2 when lerminais ara with pin
e

TV

-

TF, TR™*: Thickness of glass
= Shandend type: 1.1 mm or 0.7 mm

TLL Thickness of LCD
End seal:Right{ JLeft TTRight or Left
6. Panel Form
Tam‘mai [] 1
Displesy area Dinplay ass
B camali =
'Eh_ﬂm -DI'H:E
[ }¥es ] ves
ol O o
e e | o Ml (Yt
T. Dsplay Mode

Viewing angle : [J6 o'clock 112 0'dlocke ]
Type. £ JTH T FSTH (Slack and white)
sk {I:i Yeflow green L] Gray[JBlua)

o'ciock

H.|'

W1 ‘Horizontal langth of viewing arsa THT
W2 Verical lsngth of viswing srea mm
Ch™: Terminal length mm
men
AT

CE™: Temminal ength

“CH or C5=0 in case of one side lerminat lype.

CC: Terminai langth,

SE,SW SN S5 : Saal widih

(Acconding Lo design o mamsaciuring condibion:
about 2.0 mm o 4.0 mm)

r I r
= i

! q: W i “| i
WL AL! I!_ il ___lif.
10. Temperature Range

Operraling temperature range

[ Jwith lemperahme compensation chewit {or volume)

{flocwsre [ Cio =C)
temperatuce compeansation circuit
(10°C tasrFC [ °C i |
Siorage iemperatire range
{J-20°C oBDC [] Cio =)

11. Termiral Connecting Mathod

[TPositive Negat (__s¥s__,___gvs ) [CRubber connactor {Zabra nubber)
Dmﬁwﬁmm Opin: Dot Clsic [
Preferential spacifications: Pion (L1254 [] mm) Lengit{____ mm)
B{ﬁw tirme tan e { ac} tan s ‘ ..,c} DHBHMJ: DWi iumﬂ'
12. Others

[Eahers

B. Polarizer

Surfaca Rnishing: [ Normal T1Ans glare]
Cobor: (neutrat gray) [ JRed [JGmaen

Front potarizer - [} Atnched typa [[] Separate typa
Rear polarizer ; [} Anached type T Separate type

i. Driving Method

) Stehel | dauitiplencmg: {3/ dushy, 14 brias)
Opermtingvoliage (V) ¥
Frame frequency; H=
Diriving iC: (Wtanufaciirer }

Current consurmplion; BA
.

Print {Characters, #nes, masks sic ) | [Jyes [JMNo
Protecte Sim:
[3ves (Color: [ Red [l ransucent [(JTransparent) o
Ghamfering (for heal-seal connector) .
[ Ives |Position; }
(Quantity:

3. Schedule
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Fosive y : Nogative Megative hype 1
" E firvamm s
@ TH TYPE/STHN TYPE/FSTN TYPE
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el widdes viewing angie. This i suitable eegescialy B high-duby drive LCD,
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T ha of STH LCD, Thus FSTM Biack-and white
WETRUCTURE AND FEATURE OF LCD MODULE WITH BACKLIGHT
CFL (Coild Cathode Fluorescent Lamp) backilght EL {Electroluminescent Lamp} backiight
Features: high brighlness, long service fife, mverter required LED (Light Emitting Diode) backfight
& Edge backiight type Features: EL: thin, invertar required

LED: long sarvica lie, low voliege
dhvivimigy, no inverer ragred

B POWER SUPPLY
® Chamcier modules (Bingle powet supply) & GI4E.GR4OC (Bulln DC-DG conv.)  * G210, GRIME and GE4AD
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Precautions

Safety instructons

~ it the LCD pansl is damaged, be camsiut not to get he
tiquid crystal in your mouth and not 1o be injured by
crushed glasses,

* i you should swallow the: fiquid crystal, first, wash your
mouth thoraughly wilh water, then, drink a lod of waier
and induce vomiling, and than, consuit a physician.

+ i the liquid crystal should get in your eye, Bush your
eye with running watber for at least fiflean minules

+li the houid crysial touches your skin or clothes re-
move it and wash the aflected parl of vour skin or
clothes with soap and running water.

=EL or CFL backight is driven by & high voliage with an
mvarlar. Do not touch the connection part or the wir-
ing patiem of e inverter.

* Do not use inverters without & lead of in the shork-cir-
Cuit mode.

= Use the LCD module within the rated vollage o pre-
vent overheating and/or damage. Also, take steps o
ansire that the conrecior does not come off.

= Bince the LCL panel has glass subsivate, avoid apply-
ing mechanical shoek or preseure on the module. Do
mot drop, bend, twis! of press the modula,

= Do not soif or damage LCD panel terminals.

= Bince the polarizer is made of easiy-acraiched mate-
rial, be canetul not to touch or place objects on the die-
play surface.

=Keep the display surface clean. Do not thuch it with
your skin.

* CMOS LSt is used in the LCD module. Be careful of
siatic eleciricity.

= Do nol disassemble the module o remove the fiquid
arysial panel ar the panal frame.

« Do not damage the film suface of the £L lamp; other-
wise iho lamp will be damaged by hurmidity,

+Te s8! an EL lamp in an LCD module, push the EL
famp with its emitiing shde up, without pushing the rub-
ber connectors too hard. if you demsge them, the LCD
module meay not work properly.

Mounting end Deslaning

= To protect the polanizer and the LCD panel, cover the
display surface with a Fansparenl plaie {e.g.. scrylic
of glass) with & smafl gap between the francparen plale
and the display surface.

* Keep the module dry. Avoid condensalion o praven
ihe transparand electrodes from being damaged,

* Drive LCD panel with AC wavetorm in which DG ele-
mert is not noluded fo prevend deferiorsdion in the LCD
panel.

+ Contrast of LCD varies depending on the ambient tem-
peratre. To offer the opimum confrast, LC drive voll-
age showld be adjusted. LCD driven in a high duly
ratic: must be provided with drive vollage adjustment
method,

* Mounk 2 LCD module with the specified mounting pad/
holes.

« Design the equipment so that inpul signal is not ap-
phed 1o the LCD moduie while power supply voltage is
rot applied to it

*Do not locate the CFL ube and the lamp lead wire
ciose o & metal plate or a piated part inside the equip-
mant. Otherwise stray capacily causes a tiop In voli-
age, decreasing the brightness and the abiity to starl-
up,

Clezning

* Do not wipe the polarizer with 2 dry cloth, as d may
scratch the surface.

= Wipe the LCD panel gently with & soft clofh soaked
with a petroleum benzine,

= Do not use kelonic solvents (kefone and aceione)or
aromatic solvenls {foluene and xylene), as they may
damage the polarizer.

= Stora tha LCD pansl in a dark place, where the fam-
perature is 25°CH10PC and the redalive humidity be-
low B5%. i possible, store the LCD panel in the pack-
agng situation when i was defvared.

+ Do not store the modufe near organic solvents or cor-
roshe gases.

= Keap the modula (including accessonies) safa from vi-
bration, shock and pressura.

+Lisa an LCD module with buifi-in EL backlight within
six monhs of delivery.

+ EL backhghi is easiy affected by environmental con-
ditions such as temperalure and hamidity; the quality
may deterivrate if slored for an exdended period of time.
Corflart Seiko Instrumenis GmbH for details,

= Some parls of the backlight and the inverier generate
heat. Take care 3o that tha heat does not affect the
fiquid cryslat or any other parts,

= Dust particles attached to the surfece of the LCD or
the surface of the backiight degrade the display qual-
ity. Be carefst io keep dusst out in designing the struc-
iure ag welf as in handling the modula.

* Biack or while air-bubbles may be produced if the LCD
panel is stored for long time n the lower tsmparalire
o mechanical shocks are applied onto the LCD panel.

2n This Brochure

» Seiko Instruments GmbH reserves the dght o make

changes without nolice to the spacifications and mate-
nials contaired heredn.

« The colors of the products reproduced harein may ba
diffanant from the actual colors. Chack codor on achual
products belore using the product

* The informaticn contained heretn shall nol be repro-
duced in whole or in part withcul the express wiitten
consent of Ssiko Instruments GrmbH
sumer equipment and cannot be used ag part of any
device or equipment which influences the human body
or requires a significantly high reliabifity, such as physi-
cal exerciea equipment, madical equipment, disaster
prevention aquipmant, gas related equipment, vehicles,
alrcreft end equipment mounied on vehickes.
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